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Tanun tinggal bersama neneknya. Oia tidak pemah menyu­
ruh neneknya bekerja karena sudah lanjut usia. Bu Siti yang 
membantu Tanun sehari-harinya. 
Oalam keluarga Tanun sangat pandai membawa diri. 
Waktu mengadakan acara selamatan, di rumah barunya, 
Tanun mengundang para tetangga. Oemikian pula sanak 
saudara Tanun yang ada di Bukit Tinggi diundang. 
Oi dekat rumah mereka ada sebuah surau. Penjaga surau 
itu adalah seorang gurungaji. Oi surau itu juga ada seorang 
imam. Segala kebutuhan guru ngaji dan imam selalu dipenuhi 
oleh Tanun dan Arifin. Atas kebaikan Tanun dan Arifin 
kepada guru ngaji dan imam, keadaan masyarakat desa 
menjadi rukun, aman, dan damai. 
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HAK CIPTA DILlNDUNGI UNDANG-UNDANG 
lsi buku irLi, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak 
dalam bentuk apa plll1 tanpa izin tertulis dari penerbit, 
kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan ~el Arifin memaparkan rahasia penyamarannya kepada 
atau karangan ilmiah. ' AbduL Manan, Bu Munah, AbduL Munap, dan Tanun 
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persandingan di rumah Tanun, yaiturumah Bu Munah. 
Besoknya lagi dilangsungkan acara persandingan di rumah 
Arifin, yaitu di rumah Abdul Munap. 
Selama pesta itu, mereka menyembelih satu ekor kerbau 
dan dua ekor kambing. Kedua kambing itu adalah pemberian 
Pak Pengbulu. 
Waktu menutup acara helat itu, Tanun menangis. Ia 
teringat kepada ayah dan ibunya. Dia teringat juga kepada 
mertuanya dan Abdul Munap yang sudah banyak berkorban. 
Saat Tanun menangis, Arifin menunduk dan menengadah 
untuk menahantangisnya. 
Tidak beberapa lama kemudian, Tanun berangkat ke Bukit 
Tinggi. Dia diantar Arifin. Kira-kira dua hari di Bukit Tinggi, 
Arifin pulang ke Kota Hilir untu k membuka kedai. Setelah 
sebagian barang dagangannya laku, Arifin menjemput Tanun 
dan nenek si Tanun. 
Pada suatu hari, ketika dagangan Arifin tinggal sedikit, ia 
berangkat ke Kelang, salah satu kota di Malaka. Tanun ikut 
Arifin ke Kelang. Mereka tidak lama di Kelang karena mereka 
mempunyai banyak pekerjaan di Bangkinang. 
Sepulang dari Kelang, mereka mendirikan rumah di 
Bangkinang. Oi Pasar Bangkinang, mereka membangun kedai. 
Mereka menjadi saudagar besar di desa itu. 
Bu Munah jarang pergi ke sawah . Untuk mengerjakan 
sawah, Bu Munah percayakan kepada orang lain. Pekerjaan 
Abdul Manan pun sudah berganti, yaitu sebagai penganyam 
rotan. Pekerjaan sehari-hari Bu Munah adalah menjahit 
pakaian. 
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Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan 
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khasanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan 
demikian, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai 
dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra 
daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 
Sehubungan dengan hal itu, sangat tepat kiranya usaha 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada sastra 
daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas atau yang 
mengandung nilai-nilai luhur tentang semangat kepahlawanan 
perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh anak-anak agar 
mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang perlu 
diteladani. 
Buku Si Tanun ini bersumber pada terbitan Proyek Penerbitan 
Buku Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta, Departemen 
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Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 1986 denganjudul Si Tanun 
yang disusun oleh Silasih dalam bahasa Indonesia. 
Kepada Dra. Atika Sja'rani (Pemimpin Bagian Proyek), 
Drs. Muhammad Jaruki (Sekretaris Bagian Proyek), 
Ciptodigiyarto (Bendahara Bagian Proyek), serta Sujatmo, 
Sunarto Rudy, Budiyono, Suyitno, dan Ahmad Lesteluhu (Staf 
Bagian Proyek), saya ucapkan terima kasih atas usaha dan jerih 
payah mereka dalam menyiapkan naskah buku ini. Ucapan terima 
kasih saya tujukan juga kepada Drs. Muhammad Janlki sebagai 
penyunting dan Sdr. Waslan Sanjaya sebagai ilustrator buku ini. 
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik­
baiknya oleh para pembaca. 
Jakarta, J anuari 1997 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan AIwi 
pergi, sebaiknya dik Tanun tinggal di rumah nenek. Dik 
Tanun, tidak baik jika Dik Tanun tinggal di rumah ini. Orang 
tentu akan membicarakan kita." 
Pada esok harinya Arifin pergi berdagang ke negeri orang. 
Tiga bulan kemudian, ia baru pulang. Setelah beberapa hari di 
rumah, Arifin dan Abdul Munap pergi ke Bukit Tinggi untuk 
menjemput Tanun. Mereka berdua membawa dua bendi untuk 
membawa keluarga Tanun. 
Tanun, nenek, dan keluarganya datang. Arifin mempersi­
lakan mereka masuk rumah. Sementara Tanun dan keluarganya 
ada di rumah Arifin, Arifin tinggal di rumah Abdul Munap. 
Persiapan perkawinan sudah lengkap. Surat undangan 
sudah diedarkan. Semua haji, datuk, dan orang kaya yang 
dahulu diundang Haji Abdul Gani, sekarang mereka diundang 
pula oleh ayah Arifin. 
Pak Penghulu hadir dalam pesta pernikahan. Dalam 
hatinya dia berkata," Perdamaian dengan Arifin lebih penting. 
Rasa dendam pun hilang. Akhirnya, Pak Penghulu terpilih 
menjadi orang yang dituakan dalam pesta pernikahan itu. 
Semua keluarga Tanun yang berada di Pangkalan 
diundang. Dari pihak keluarga Tanun, ada yang bertanya, 
"Bagaimana acara perhelatan di Pangkalan, Tanun?" 
"Begini. Di Pangkalan tidak ada helat , hanya di sini saja. 
Perhelatan itu dilaksanakan keluarga kita yang datang dari 
Pangkalan dan Bukit Tinggi. 
Pesta pernikahan Arifin dan Tanun brrlailgsung sangat 
meriah. Pesta pemikahan itu berlangsung selama tiga hari tiga 
malam. Pernikahan dilangsungkan tepat pada malam Jumat 
sesuai dengan aturan agama. Besok paginya, diadakan 
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Oik Tanun meronta-ronta ingin lepas. Lalu, saya katakan 
kepada Dik Tanun, Oiam! Saya ini Bang Arifin yang 
menyamar sebagai peminta-minta. Kemudian, Oik Tanun 
merangkul say a dan mendekap dl dada saya sambi) menangis 
terisak-isak. Oalam dekapanku, Tanun menanyakan kondisi 
Haji Abdul Gani. Saya jawab dengan suara lemab. Sudab ajal 
Pak Haji, Oik Tanun. Kita tidak dapat menolongnya. 
Kemudian, saya larikan Oik Tanun ke surau yang tidak 
berpengbuni itu. Oi situ, saya berganti pakaian. Karena bujan 
turun lebat, saya mandi di pancuran atap. Sesudab bujan 
berbenti, saya mengajakmu pergi." 
"Fin, kau ajak ke mana, Nak Tanun?" tanya Bu Munab. 
"Tanun kuajak pergi ke rumab Abdul Munap." 
"Bagaimana dengan pundi kepunyaan ayab dan juga uang 
kepunyaanku?" tanya Tanun. 
"Pundi kepunyaan ayabmu masib utub. Uangmu sudab 
kusimpan." 
"Kalau begitu, bolebkab saya tinggal di sini?" tanya 
Tanun. 
"Ob, boleb saja . Kami tidak keberatan jika Nak Tanun 
tinggal di sini," jawab Bu Munab. 
Mendengar kata Bu Munab, Tanun terbaru dan menangis. 
Oia berkata kepada Arifin, "Semua barta peninggalan ayab, 
ambillab Bang Arifin. Jadikanlab semuanya itu sebagai modal 
Abang. Saya akan di rumab saja selama Abang pergi ." 
"Dik Tanun, kalau Abang jadi pergi, Abang tidak akan 
membawa modal yang banyak. Abang belum begitu pandai 
berdagang. Abang akan membawa modal sedikit saja. Sisanya, 
biarlab ayab yang menyimpan. Kemudian, selama Abang 
PRAKATA 
Cerita Si Tallun merupakan kisab nyata yang terjadi 
kira-kira 150 tabun yang lalu di desa 'Bangkinan, Kabupaten 
Kampar, Propinsi Riau. Cerita ini disadur dari buku yang 
berjudul Si Tallull. 
Alur dan isi cerita ini disesuaikan dengan daya imajinasi 
anak-anak. Isinya sangat menarik karena menceritakan 
pergaulan sepasang muda-mudi yang telah menjalin persa­
babatan sejak kanak-kanak. Pergaulan sepasang muda-mudi 
itu timbul keretakan karena orang tua Tanun tidak senang jika 
Tanun bergaul dengan Arifin, anak orang miskin. Tanun tidak 
menentang kebendak orang tuanya. 
Sementara itu, Arifin tidak ingin berpisah dengan Tanun. 
Namun, orang tua Tanun selalu mengbalangi. Arifin sabar 
menunggu \Vaktu yang tepat untuk bertindak. Akbirnya, Arifin 
dapat akrab kembali dengan Tanun. Setelah dewasa Arifin dan 
Tanun menikah. Mereka bidup babagia dan damai. 
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"Ide apa itu, Arifin?" tanya Abdul Munap. 
"Saya menyamar sebagai seorang peminta-minta. Saya 
berusaha agar penampilan say a menjijikkan orang. Akhimya, 
saya mencari ceJana yang biasa dipakai ayah ke sawah. Kaki 
ceJana itu saya koyak- koyak. Kemeja ayah yang jelek 
kuambil. Saya mengambil darah ayam. Sebagai nanah luka 
saya, kucari getah pepaya dan kucampur dengan getah nangka. 
Topi kakek yang terbuat dari sampir kuambil juga." 
"Setelah semua itu kau lengkapi, apa lagi yang kau 
kerjakan, Bang Arifin," tanya Tanun. 
"Sebelum acara di rumahmu berlangsung, pagi harinya 
saya sudah mengeJilingi rumahmu untuk mengetahui pintu 
masuk. Selain itu , saya ingin mengetahui jalan kecil untuk 
sampai ke jalan besar. Ketika orang sedang duduk di ruangan 
depan, sambi! menunggu hidangan, saya ucapkan 'AssaIa­
mualaikum.' Kemudian, saya dipersilahkan masuk. Semua 
orang .terkejut melihat kedatangan saya karena yang datang 
adalah seorang peminta-peminta. Haji Abdul Gani marah dan 
mau memukul saya dengan tongkat saya sendiri. Haji Abdul 
Gani memukul saya, tapi saya mengelak. Haji Abdul Gani 
tidak dapat menyeimbangkan badannya sehingga Pak Haji 
jatuh tertelungkup ke dalam lampu yang pecah. Api lampu itu 
menjilat minyak dan langsung membakar pakaian Haji Abdul 
Gani. 
Saya tidak berani menolong karena saya takut dikenal 
orang. Saya melihat bahwa para tamu ramai-ramai untuk 
menolong 'Pak Haji. Namun, ajal sudah tiba. Ketika Dik Tanun 
keluar ke ruangan tengah, kutangkap pinggangmu. Kemudian, 
kularikan Dik Tanun melalui pintu belakang. Saat kupangku, 
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11. RAHASIA DAN KEDAMAIAN 
Peristiwa yang naas di rumab Haji Abdul Gani telab 
berlalu. Tidak beberapa bari kemudian, berlangsung acara 
pertemuan di rumab Arifin. Kedua orang tua Arifin, · Abdul 
Munap, Arifin, dan Tanun ada dalam pertemuan itu. Arifin 
berkata, "Ayab, Ibu, Abdul Munap, dan Tanun, besok pagi 
saya akan berangkat. Oalam kesempatan ini, saya akan 
mengungkapkan beberapa rabasia karena di antara kita 
mungkin masib ada yang belum mengetabui rabasia itu." 
"Rabasia apa, Fin?" tanya ayab Arifin. 
"Orang yang menyamar sebagai peminta-minta di rumab 
Tanun adalab saya sendiri. Sebelumnya, saya .telab berjanji 
melalui surat kepada Tanun babwa saya akan berdiri di 
belakang surau." 
"Pak Manan, Bu Munab, dan Bang Munap, perkataan 
Bang Arifin itu benar," kata Tanun. 
"Sudab, Dik Tanun." kata Arifin. Kemudian, . ia melan­
jutkan pembiearaannya, "Saya berdiri di belakang surau. Saat 
itu saya sadar babwa berdiri di belakang surau itu tidak baik. 
Saya takut kalau ada orang yang mengenal saya berdiri di 
situ. Akbirnya, muneul ide dalam pikiran saya." 
1. PERCAKAPAN DI KEDAI BARANG MENTAH 
Bangkinang ada lab nama sebuab desa di Kabupaten Kampar, 
Propinsi Riau. Oesa Bangkinang dipimpin oleb seorang 
pengbulu. Dalam melaksanakan tugasny~, Pak Pengbulu 
dibantu oleb Arifin. 
Ayab Arifin bernama Abdul Manan dan ibunya bernama 
Munab. S) Arifin mempunyai seorang kakak perempuan yang 
bernama Halimab. 
Oi desa Bangkinang ini, ada seorang baji yang sangat 
kaya. Haji itu bernama Abdul Gani. Oia tinggal bersama 
putrinya dan seorang pembantu. Putrinya bernama Tanun dan 
pembantunya bernama Siti . 
Arifin dan Tanun bersababat sejak keeil. Waktu masa 
keeil, mereka sering bermain-main bersama. Semakin dewasa, 
mereka semakin akrab. 
Ketika usia Tanun menginjak dewasa , dia dipingit oleb 
ayabnya. Ayabnya eemas jika putrinya terpengarub dalam 
pergaulan yang tidak baik. 
Tidak seperti Tanun, Arifin bebas keluar rumab. Oia sudab 
bekerja di kantor pengbulu. 
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Pada suatu bari Arifin singgab di kedai Abdul Munap. Peristiwa itu begitu menakutkan. Oleb karena itu, para 
Abdul Munap menyambutnya dengan baik. undangan berlari kucar-kacir untuk mencari perlindungan. 
"Dari mana kau, Arifin?" Kuda-kuda bendi dilepaskan begitu saja. 
"Dari rumab," jawab Arifin. Peristiwa itu juga sangat aneb. Ketika api masib 
"Sekarang ini, kau tidak ke mana-mana, 'kan? Aku ada berkobar-kobar, bujan tUrUn dengan lebat. Setelab bujan lebat 
perlu dengan kau." itu reda, beberapa di antara tamu yang mengbadiri undangan 
"Ada apa ini, Abdul Munap? "sela Arifin, "tampaknya datang ke tempat kejadian untuk mencari Tanun. Ternyata, 
sangat serius." Tanun tidak ada. 
"Tentu, perbincangan kita ini sangat serius. 
"Masalab apa?" 
"Begini. Kita sudab bersababat sejak keci!. Kau sudab 
mengetabui babwa aku sangat patub kepada ibu dan bapakku. 
Nasibat mereka selalu kuturuti." 
"Apa maksudmu?" 
"Begini sobatku. Ibumu sering datang kemari. Ibumu suka 
menceritakan amu ." 
"Ibu menceritakan apa?" 
"Ibumu ingin tabu siapa ternan akrabmu?" 
"Ya, ternan akrabku adalab si Tanun." 
Perbincangan mereka belum berakbir. Para pembeli 
berdatangan ke kedai Abdul Munap. Akbirnya, perbincangan 
mereka berdua berbenti sebentar. Arifin membantu Abdul · 
Munap melayani pembeli. Tiba-tiba terdengar suara. 
"Kak Siti Ramalab, apakab Haji Abdul Gani sudab 
membeli kambing," tanya Bu .Fatimab. 
"Sudab," jawab Bu Siti Ramalab. 
"Tampaknya, Haji Abdul Gani akan mengadakan pesta." 
"Ya, bukan pesta, tapi sekadar makan-makan." 





"Bu Fatimab, tidak baik membuat gosif," kata Arifin. 
"Fin, ibu tidak membuat gosif. Ibu mengatakan . yang 
sebenamya," sabut Bu Fatimab. 
"Itu namanya gosif," kata Arifin. 
Pembicaraan di kedai Abdul Munap tidak hanya ditujukan 
kepada Haji Abdul Gani. Tanun pun disinggung-singgungjuga. 
Perkataan Bu Fatimab mengusik perasaan Bu Siti Ramalab. 
Dia katakan, "Jangan berlebib-Iebiban nu Fatimab. Tadi, kita 
hanya memperbincangkan Haji Abdul Gani. Sekarang, kita 
menyinggung kepribadian Tanun. Yah, saya pulang dulu, Bu 
Fatimab. Kita telah lama di kedai ini." 
Bu Siti Ramalah tidak langsung pulang. Bu Siti Ramalah 
melanjutkan perbincangan dengan Arifin. 
Bu Siti bertanya, "Nak Fin, bagaimana kabar ibumu? Saya 
sudah lama tidak bertemu dengan ibumu. Mungkin, ibumu 
sedang sibuk mengerjakan sawah dan mengasuh cucu- cucunya." 
"Ibu saya baik-baik saja, Bu Siti ." 
Setelab itu, tiba-tiba Bu Siti Ramalah mohon izin pulang. 
Arifin dan Abdul Munap melanjutkan perbincangan mereka. 
"Begini, Fin. Kau sudah mendengar sendiri perbincangan 
kita dengan ibu-ibu tadi," kata Abdul Munap. 
"Tentu . Namun, mereka itu hanya gosip belaka. Aku 
dengan si Tanun banya berteman akrab," jawab Arifin. 
"Ya, aku tabu kau berteman akrab dengan si Tanun. 
Namun ada tujuan tertentu, kan?" 
"Maksudmu?" 
"Haji Abdul Gani adalah orang kaya. Kau berteman akrab · 
dengan si Tanun karena berharap mendapatkan sebagian harta 
milik Haji Abdul Gani." 
Peminta-minta itu masih tetap duduk di tempatnya dan dia 
tidak mau bergerak. Para tamu merasa jengkel juga karena 
acara mereka terganggu . 
Haji Abdul Gani tidak sabar lagi. Haji Abdul Gam berdiri 
lalu menerjang si peminta-minta itu. Si peminta-minta itu 
mengelak, dia tidak mau juga pergi. Haji Abdul Gani pun 
bertambah marah. Lalu, Haji Abdul Gani mengam.bil tongkat 
si peminta-minta itu dengan secara paksa. Dengan sekuat 
tenaga, Haji Abdul Gani mengayunkan tongkat itu kepada si 
peminta-minta. Tongkat yang diayunkan oleh Haji Abdul Gani 
mengena ke badan si peminta-minta dan juga mengena pada 
lampu yang terletak persis di atas kepala Haji Abdul Gani. 
Melihat itu, Tanun menjerit amat keras. Haji Abdul Gani 
jatuh tertelungkup dan jatuh ke dalam api yang sedang 
menyala. Jubah dan surban yang dipakai Haji Abdul Gani 
terbakar. Para undangan berusaha untuk menolong Haji Abdul 
Gani. Usaha mereka sia-sia karena api lebih cepat membakar 
semua pakaian Haji Abdul Gani. Kemudian, api merambat ke 
dinding dan terus menjilat loteng rumah . Dalam sekejap mata, 
semua ruangan rumah menjadi lautan api. 
Para undangan berusaha menaklukkan api. Namun, alat 
untuk mengambil air tidak ada. Para undangan kehilangan 
akal karena musibah terj adi begitu tiba-tiba. Herannya, si 
peminta-minta itu menghilang, seperti jin yang pandai 
melayang. 
Para undangan bergerak untuk mencari Tanun sambiI 
berteriak, "Tanun ... Tanun ... Tanun ... " 
Teriakan itu tidak terjawab. 
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Si perninta-minta tidak mau turun. Dia berkata, "Nasi, Pak. 
Nasi ... " I
"Tidak ada nasi." 
"Kalau tidak ada nasi, uang saja agar saya dapat membeli 
nasi." 
"Tidak ada uang untukmu." 
Sementara itu , Tanun merasa kasihan melibat si peminta­
minta itu. Dia berkata kepada ayabnya , "Ayab, biarlab dia 
kuajak ke belakang untuk makan." 
"Tidak, Tanun . Kau h-arus duduk di sini . Orang ini 
sunggub kurang ajar. Dia tidak perlu disedekabi. Tiap bari dia 
selalu minta makan. Sedang ada tamu seperti ini, dia datang 
lagi. Baunya pun setengab mati. Apa salabnya dia datang 
kalau acara telab selesai." 
Semua yang dikatakan Haji Abdul Gani didengar Sl 
peminta-minta itu. Katanya, "Saya tidak tabu babwa bapak­
bapak belum makan." 
"Tak tabu? Kau pergi!" bentak Haji Abdul Gani. 
"Biar saya ke dapur minta nasi, Pak." 
"Tidak bisa. Kamu kurang ajar." 
Sementara itu, ada tamu yang merasa iba. Tamu itu berkata, 
"1ni ada uang saya , Haji. Biar saya yang memberikan uang 
kepadanya." 
"Tidak. Orang Inl kurang ajar. Dia tidak mengerti 
babwa malam ini ada acara. 1a sengaja mempermalukan 
saya." 
"Tidak, Ayah . Orang ini ' kan belum pernab datang ke sini 
untuk meminta sedekah. Kita berikan saja nasi sedikit." 
Aritin agak tersinggung, tetapi tidak begitu ditampakkan. 
Dia langsung berkata, "Nap, kamu jangan menuduh aku ingin 
memperoleh harta kekayaan Haji Abdul Gani. Akuberteman 
akrab dengan si Tanun bukan karena harta." 
"Fin, saya bukan bermaksud mengh~langimu imtuk 
berteman akrab dengan Tanun. Namun, ibumu menyuruhku 
agar membujukmu untuk tidak terlalu akrab dengan si Tanun." 
"Yang jelas, ibuku bukan tidak suka kepada Tanun. Ibuku 
menginginkan aku mempunyai banyak ternan. Selama ini, ibu 
sering mengunjungi Bu Siti sambiI mengontrol pergaulanku 
dengan Tanun." 
"Yah, kalau begitu aku pun setuju jika kamu tidak hanya 
bergaul dengan si Tanun." 
"Terima kasih, Nap. Aku pamit dulu." 
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2. BA YANGAN KENANGAN LAMA 
Pak Abdul Manan dan, Bu Munab sudab lama menunggu 
kedatangan Arifin. Tak lama kemudian, Arifin pun datang. 
Arifin segera menunaikan salat sembabyang lobor karena bari 
telab siang. Setelab selesai salat , dia mengbampiri kedua 
orang tuanya dan mereka makan siang bersama. 
Setelab makan, Bu Munab bertanya kepada anaknya, "Dari 
mana kamu dari pagi bingga siang ini? 
"Saya singgab di kedai Abdul Munap." 
Ketika Bu Munab sedang berbincang-bincang dengan Arifin, 
Limab berkata, "Fin, tadi ada seseorang yang mencarimu dan 
dia langsung pulang." 
"Siapa, Kak?" 
"Saya tidak mengenalnya. Akan tetapi, dia meninggalkan 
surat untukmu." 
"Apa isi surat itu, Kak?" 
"Saya tidak tabu. Lagi pula, saya tidak pantas membuka 
surat itu karena surat itu tidak ditujukan kepada saya. Ini 
suratnya!" 
Surat itu diterima oleb Arifin. Rupanya, surat itu ada lab 
ulldallgall. Dia ingin mengetabui isi surat itu. Kemudian, dia 
Tanjung Pinang. Beberapa hari ini, dia akan berangkat ke 
sana." 
Pak Pengbulu agak kecewa "BaikJah!" 
Para tamu sudah selesai sembahyang. Mereka kembali ke 
ruang tamu sambil menunggu hidangan yang sudab tersedia. 
Dengan sopan, Tanun duduk dekat ayabnya di atas tilam 
pendek. 
Ketika para tamu sedang asyik berbincang-bincang, 
terdengar suara peminta-minta di balaman rumah. 
"Assalamualaikum! " 
"Walaikumussalam, warabmatullahi wabarakaatub," sabut 
Haji Abdul Gani dari rumab tanpa melibat ke pintu. 
Si peminta-minta disurubnya naik dan langsung menuju 
ruangan tengab. Celana pengemis itu compang-camping, 
lengan baj unya banya sebelah. Kepalanya diikat dan dia 
memakai kupiab sampir yang terbuat dari ijuk balus. Kakinya 
yang sebelah diikat karena berdarah dan bernanah. Baunya 
sangat busuk. Ia memakai tongkat kayu yang panjang. 
Jalannya pincang. 
"Astagbfimllab, siapa kamu?" tanya Haji Abdul Gani 
dengan marab. 
"Ayo, turun ... " 
"Haji, saya minta nasi sepiring. Saya laoar karena sudah 
dua bari saya tidak makan." 
Permintaan si pengemis itu tidak dikabulkan oleh Haji 
Abdul Gani. "Turun!" 
"Haji , say a lapar. Berikanlab nasi kepada saya. Rasanya, 
saya tidak dapat bergerak." 
"Turun-turun .. , lekas turun ... !" 
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"Baiklah, saya memaafkan Bapak. Sekali lagi, Bapak 
jangan berbuat demikian. Nanti, orang menganggapku 
perempuan murahan, yang mau dipegang setiap pria . Silakan 
masuk ke rumah!" 
Sambil mengantar Pak Penghulu ke tangga rumah, Tanun 
berpantun. 
langan berdiri di pintu gua 
Pandan berjejar rapat-rapat 
Baik bergaul dengan orang tua 
Badan senang pengajar dapat. 
Pak Pengbulu tersenyum mendengar pantun Tanun. Ketika 
Tanun membasuh kaki Pak Penghulu, ia berbisik, "Mulus 
betul kaki Pak Penghulu ini. Kecil molek dan putib kuning 
seperti kaki bayi ." 
Pak Pengh ulu terpekik kegirangan. Katanya, "Tanun, kau 
sungguh pandai bicara . Kaki sebesar gajah dibilang kaki 
bayi ." 
Semua undangan telah masuk. Pak Penghu lu mel ihat Bu 
Munah berada di rumah itu. Dia sempatkan untuk berbicara 
dengan Bu Munah. 
"Bu Munah, di sini?" 
"Betul, Pak Penghulu. Saya di sini karena permintaan 
Tanun untuk membantu Siti ." 
"Hai Munah, kenalkan Arifin dengan anak saya yang 
bernama Rafiah." 
Wah, Pak Penghulu bisa saja. Cob a Bapak katakan dari 
dulu. Sekarang, Arifin akan tinggal bersama kakak saya di 
pergi ke kamar tidurnya. Sambil berbaring, dia membaca surat 
undangan itu. Temyata, surat undangan itu berasal dari Haji 
Abdul Gani. Arifin sangat kecewa membaca surat undangan 
itu karena surat undangan itu tidak ditujukan kepadanya. 
Surat undangan itu ditujukan kepada Pak Penghulu. Karena 
Pak Penghulu tidak tahu membaca dan menulis, akhimya surat 
itu diantar kepada Arifin. 
Arifin tidak dapat tidur karen a terbayang masa lalu. Ketika 
itu, Tanun dan ayahnya pemah mengalami kecelakaan. 
Mereka jatuh daTi bendi yang mereka tumpangi. Mereka jatuh 
ke tepi sawah. Melihat keadaan seperti itu, Arifin berusaha 
untuk menolong Tallun, sedangkan ayahnya berusaha 
menolong Haji Abdul Gani. Dalam peristiwa kecelakaan itu , 
Tanun merasa kesakitan. BerdiTi pun dia tidak mampu. 
Di tempat peristirahatan, Bu Munah berkata, "Tanun, mi­
numlah air ini agar rasa pusingmu cepat pulih." Sambil 
minum, Tanun berupaya membuka mata. Dia mel ihat bahwa 
yang menolong mereka adalab keluarga Bu Munah. Tidak 
begitu lama, Tanun telah dapat berbicara. 
"Eh, Bu Munah dan Bang Fin. Di mana kita sekarang? 
Ayah saya di mana?" 
"Nak Tanun, ayahmu masih dekat bendi yang terietak di 
tepi j aJ an sana. Bapak terluka sehingga tidak dapat berdiri," 
jawab Bu Munah. 
"Saya tidak apa-apa, Bang Fin! Biarkanlah saya pergi 
untuk melihat ayah." 
"Kamu belum pulih . Duduklah dulu agar kau lebih tenang. 
Saya saja yang melihat ayahmu," kata Arifin. 
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Saat Arifin pergi, Bu Munah bercerita kepada Tanun. "Se­
benarnya, kami hendak bepergian ke Pangkalan. Kebetulan, 
bendi kita saling berpapasan. Dari kejauhan, kami melihat 
bahwa kuda kalian tersungkur dan kalian berdua jatuh. Kami 
melihat bahwa Nak Tanun pingsan. Ayah ' Arifin menyuruh 
Arifin untuk menggendong Nak Tanun ke pondok ini, 
sedangkan ayah Arifin berusaha untuk menolong ayahmu." 
"Bu Munah! Sesungguhnya, ayah sudah tua dan tidak mampu 
lagi menjalankan bendi. Akan tetapi, ayah memaksakan diri 
untuk menjalankan bendi karena kami tidak mempunyai kusir." 
Arifin menemui ibunya dan Tanun di pondok penstl­
rahatan. Karena ingin tahu, Arifin bertanya kepada Tanun, 
"Mengapa kalian sampai di tempat ini?" 
"Begini Bang Fin. Ayah mengajak saya untuk melihat 
sawah yang baru dibelinya di daerah ini." 
"Ayahmu membeli sawah di sini?" 
"Ya, Bang Fin. Kata ayah, harga sawah di kampung ini 
lebih murah daripada di kampung kita." 
Rupanya, perasaan Bu Munah belum tenang. Dia menyuruh 
Arifin untuk menolong ayah Tanun. 
Arifin melihat ayahnya sedang membalut luka Haji Abdul 
Gani. Ia mendengar perkataan ayahnya. 
"Nanti, kalau kita sampai di kampung, kami akan memang­
gil tukang pijit patah tulang untuk memijit kaki Haji." 
"Tidak usah. Biaya tukang pijit patah tulang terlalu mahaL 
Di dekat rumah kami juga ada tukang pijit," kata Haji Abdul Gam. 
Abdul Manan menyuruh Arifin untuk melihat kuda Haji 
Abdul Gam. Secepatnya, · Arifin melaksanakan perintah 
ayahnya. 
. 
Setelah Haji Zakaria selesai berbicara dengan Haji Abdul 
Gani, Haji Zakaria berkata kepada Tanun, "Tanun, ini 
pundi-pundi dari.saya." 
"Terima kasih!" 
~Sengaja saya datang kemari untuk turut serta metamaikan 
mal~ pestamu." Kami yang miskin pun boleh kan datang ' 
mera aikan pestamu?" 
" ' ang, tentu boleh," kata si Tanun sambil mengantar Haji 
Zakaq a menuju tangga. 
Tanun berusaha menyambut semua tamu dengan ramah 
agar semua tamu yang diundang merasa senang. Dalam 
hatinya, tak seorang pun di antara tamu itu yang terpilih 
menjadi calon pendampingnya. Yang terpilih hanyalah 
seorang yang berdiri di belakang surau. 
Walaupun hati Tanun seperti itu, dia tetap menjalankan 
tugasnya. Tamu yang lain datang. Tamu itu adalah Pak 
Penghulu. 
"Saya kecil hati, Tanun. Saya tidak bisa memberikan suatu 
apa pun kepadamu. Saya hanya dapat memberikan bingkisan 
kecil yang tak berarti." 
"0, terima kasih, Pak Penghulu. Saya sangat berterima 
kasi h atas kehadiran Bapak." 
"Sebenarnya, saya ada undangan yang lain. Namun, saya 
pikir lebih penting datang menghadiri pestamu." 
"0. terima kaslh sekali, Pak." 
Tiba-tiba Pak Penghulu mencubit pipi Tanun. Dengan 
wajah merah, Tanun berkata, "Saya bukan anak kecil. Enak 
saja mencubit pipiku. Tangan Pak Penghulu sangat lancang." 
"Maafkan saya, Tanun." 
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Sapaan Tanun disambut Datuk Kah-ar. "Abang telah 
berusaha lebih cepat datang daripada tamu-tamu yang lain. 
Akan tetapi , tamu yang lain sudah ada yang mendahului saya." 
Pundi-pundi yang telab disediakan Datuk Kabar diberikan 
kepada Tanun. "Ini untukmu. Terimalah dengan senang bat" 
dan tertawalah." 
Pundi-pundi yang diberikan Datuk Kabar diterima oleh 
Tanun dengan senang bati. Dia pun tertawa lebib keras. 
Tangan Tanun dipegang Datuk Kabar agak erat dan lama. 
Ketika tangan Tanun dipegang Datuk Kahar, datang Haji 
Muslim. Kata Haji Muslim," Sudab. Tamu yang lain, seperti 
saya, perlu juga mendapat giliran." 
Datuk Kabar diantar oleh Tanun. Sepatunya dibuka oleh 
Tanun. Karena Datuk tidak memakai kaos kaki, kakinya 
dicuci ole Tanun dengan air yang harum. Melibat hal itu, 
tamu-tamu yang lain merasa iri. 
Selesai itu, Tanun langsung menghampiri Haji Muslim 
yang sedang berdiri memegang pundi-pundi. Haji Muslim 
berkata, "Ini untukmu Tanun. Selamat berbabagia!" 
"Terima kasih!" 
Tanun mengantar Haji Muslim ke tangga rumab. Tak lama 
kemudian datang tamu yang lain. Tamu itu mendekati Tanun. 
"Adik yang bernama Tanun?" 
"Ya." 
"Ayahmu di mana? Tolong panggilkan ayahmu." 
Si Tanun memanggil ayahnya. "Oh, Haji Zakaria," kata 
Haji Abdul Gani. 
"Ya, Ayab menyuruh saya untuk menghadiri undangan ini. 
Ayah sedang dalam keadaan tidak enak badan." 
"Ayah, kuda itu tidak begitu parah. Cuma, salah satu kaki­
nya terkilir," kata Arifin. 
"Kalau hanya itu, kita masih dapat menolongnya . Mari kita 
tolong kuda itu agar dapat berdiri," ajak ayah Arifin. 
Mereka membangunkan kuda itu. Kuda itu bergerak 
dengan menyepakkan kakinya ke kiri dan ke kanan. Setelah 
kuda itu tenang, ayah Arifin memeriksa kaki kuda . 
"Nak, Fin. Pegang tali kekangnya. Ayah yakin bahwa kuda 
ini dapat berjalan. Namun, untuk menarik bendi tidak mampu 
lagi. Bagaimana, Nak Fin? Apakah Tanun dapat pulang bersama­
sarna dengan kita?" 
"Tanun tidak apa-apa, Pak. Sesudah ibu memberikan air 
kepada Tanun, kekuatannya sudah pulih kembali. Keli­
hatannya, Tanun sangat kuat walaupun dia seorang gadis yang 
manja." 
"Sudahlah, Nak Fin. Ikat kuda ini pada sebuah pohon yang 
berada di tepi sawah. Jemputlah ibumu dan Tanun. Kau bawa 
mereka pulang. Ayah akan mencari rumah untuk menitipkan 
bendi Haji Abdul Gam." 
Bu Munah, Tanun, Abdul Gani, dan Arifin sudah naik 
bendi. Tiba-tiba ayah Arifin dan dua orang pemuda berlari 
menghampiri mereka. Arifin pun menghentikan bendinya. 
Kemudian, Abdul Manan berkata kepada istrinya, "Bendi Haji 
Abdul Gani sudah kutitipkan kepada kedua pemuda ini. Besok 
akan saya ambil." 
Menjelang magrib, merek,a telah tiba di desa Bangkinang. 




Arifin bertanya, "Tanun, a.pakah tidak ada 1aki-laki di 
rumahmu?" 
"Tidak ada, Bang Fjn kecua1i Bu Siti. Saya saja yang mem­
bantu, Bang Arifin." 
"Kamu? Kamu saja harus ditolong." 
Arifin mengetuk pintu belakang rumah Tanun. Dia 
memanggil Bu Siti. Bu Siti terkejut, Ialu menghampiri mereka. 
"Oh, Bu Muna, Arifin, dan Tanun. Di mana ayah Tanun?" 
tanya Bu Siti . 
"Ayah masih di Bendi. Ayah tidak dapat turun sendiri dari 
bendi karena kakinya terkilir." 
"Apa yang terjadi, Nak Tanun?" 
"Nanti saja kuceritakan. Panggilkan dulu laki-laki ke 
rumah sana agar mereka turut menolong ayah." 
Dari kejauhan, Arifin melihat penunggang kuda dan 
memanggilnya dengan siul lengking. Si penunggang kuda 
mendekati Arifin sambi! berkata, "Ada apa, Fin? Nafasmu 
sesak." 
"Ikatlah kudamu di batang embacang itu. Bantulah saya 
untuk menurunkan Haji Abdul Gani dari bendi." 
"Pak Haji, sudah ada ternan yang meno1ong kita," kata si 
Arifin kepada Haji Abdul Gani. 
Haji Abdul Gani dipapah oleh kedua orang pemuda itu 
naik ke rumah dan langsung dibawa ke kamar tidur. Setelah 
Haji Abdul Gani dibaringkan di tempat tidur, Arifin dan temannya 
mohon pamit. Arifin berpesan agar si Tanun mencari tukang 
pijit patah tulang untuk mengobati kaki ayahnya. 
Haji Abdul Gani mengeluarkan pundi-pundi dari ikat 
pinggangnya dan mengeluarkan beberapa mata uang perak . 
.. 
10. MALAM MALAPETAKA 
da hari Kamis sore, beberapa bendi te1ah berjejer di 
depa~ rumah Haji Abdul Gani. Kuda-kuda yang menarik 
bendi telah banyak yang ditambat di sekitar halaman. 
M lihat suasana yang demikian itu, Tanun pasrah saja. 
Dala~ kepasrahannya, dia teringat akan syair Arifin yang 
diteri rv.anya kemarin sore. Dalam syair itu, ada beberapa pesan 
yang disampaikan oleh Arifin. Pesan pertama, Tanun pasrah 
saja menuruti kehendak ayahnya. Pesan kedua, Tanun harus 
berpakaian seindah-indahnya. Pesan ketiga, Arifin akan 
berusaha melihat Tanun dari belakang surau. 
Sebelum para undangan datang, Tanun sudah berdiri di 
halaman rumahnya. Setiap tamu yang datang disapa dengan 
lembut dan dia pun tersenyum bagai delima merekah. 
Setiap tamu yang datang selalu diantarnya sampai ke 
tangga rumah. Setiap tamu yang bersandal dibuka sandalnya. 
Kaki tamu yang tidak memakai kaos kaki dicuci dengan air 
harum yang bercampur bunga tujuh warna. Ketika Datuk 
Kahar datang, Tanun menyapanya." Oh, Datuk Kahar datang 
juga." 
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Tingk~h istri Datu.k Kahar~yang bemama Banun agak lain. 
Dia langsung ke rumah Tanun untuk mengantar uang satu 
rupiah emas. Dia menyampaikan ucapan selamat kepada 
Tanun, "Selamat berbahagia, Tanun." 
"Terima kasih, Bu !" 
Bu Banun pamit dan diletakkan sebuah rupiah emas di 
telapak tangan Tanun. 
"Tidak, Bu. Jangan berikan uang kepada saya." 
Setelah Bu Banun meninggalkan. rumah Haji Abdul Gani, 
Haji Abdul Gani masuk ke kamar putrinya. Dia berkata, "Ayo 
Tanun, perlihatkan pada ayah baju yang akan kau pakai nanti 
malam. Ayah menginginkan kau lebih rapih supaya 
orang-orang yang diundang itu memujimu. Kau jangan 
menangis I~gi." 
Apa yang dikatakan Hajj Abdul Gani tidak ditanggapi. 
Tanun. Tanun diam saja. Ayahnya pergi meninggalkan Tanun 
sendirian di kamarnya. Sesaat kemudian, Haji Abdul Gani 
menemuinya. "Tanun, apa yang dikatakan Bu Banun kepa­
damu? Ayah yakin bahwa Bu Banun melarangmu berpakaian 
rapi. Jangan mau dilarang, Tanun." . 
Haji Abdul Gani keluar dari kamar Tanun. Dia pergi ke 
dapur. Dia ingin tahu apakah pekerjaan Bu Siti sudah selesai 
atau belum. 
Sampai di dapur, Haji Abdul Gani bertanya kepada Bu 
Siti. "Siti, apakah gulaimu itu sudah dapat dicoba?" 
"Belum, Haji. Sabar sajalah karena hari belum lohor. 











HajiAbdul Cani terbaring di tempat tidurnya karena 
kakinya terkilir. 
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Haji Abdul Gani berkata kepada Arifin, "Nak Fin, ini uang. 
Ambilah!" 
Arifin tidak mau menerima uang dari orang yang ditolong. 
Dia berkata kepada Haji Abdul Gani, "Pak, berikan saja 
sedekah itu kepada orang yang memerlukan. Walaupun 
miskin, kami tidak biasa menerima sedekah." 
Tanun mendengar kata-kata ayahnya yang demikian itu. 
Lalu dia berkata, "Mengapa begitu, Ayah. Orang lain saja 
belum tentu mau menerima uang itu, apalagi Bang Arifin. 
Bagaimana kalau uang itu diambil Bang Arifin, lalu uang itu 
dilemparkan ke luar jendela . . Yang malu; kan kita." 
Setelah itu, Tanun minta maaf kepada Arifin atas sikap 
ayahnya. Kemudian, Arifin dan si penunggang kuda diajak 
makan malam di rumahnya. 
Permintaan Tanun ditolak Arifin karena dia akan meng­
antar ibunya ke rumab. Tanun menyalami kedua pemuda itu. 
Beberapa bari kemudian, Tanun dan Bu Siti datang ke rumab 
Arifin. Mereka ingin mengajak penghulu untuk menunjukkan 
rumah tukang pijit patab tulang. Ajakan itu dituruti oleh Arifin. 
Malam barinya, Tanu'n agak g~lisab, cemas, dan tidak 
banyak berbicara. Dengan suara yang lemab dia menerangkan 
kepada tukang pijit patab tulang babwa luka kaki ayabnya 
parab. Dia bed tahukan juga bahwa dia sebatang kara karena 
ibunya telah tiada. Sekarang dia tinggal bersama ayabnya. 
Tanun berusaba minta tolong kepada tukang pijit patab 
tulang untuk mengobati penyakit ayabnya. Tukang pijit pun 
bersedia untuk menyembubkan kaki Haji Abdul Gani. 
Beberapa hari kemudian, . Tanun pergi mengantarkan 
makanan ke rumab Arifin. Dia mengantar makanan itu sebagai Haji Muslim sedallg berkemas-kemas ul1fllk mellglradiri ulldallgan 
HajiAhdul Galli 
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Kartini tidak begitu pusing memikirkan ayabnya yang akan 
tnengbadiri undangan itu. "Biar saja, Bu. Biar ayab ikut 
menyak- sikan calon pendamping Tanun." 
"ya, biar saja. Apa ibu mengbalangi ayab?" 
Perbincangan itu terasa lucu bagi Kartini. Dia pun mehjadi 
tersenyum, lalu beranjak meninggalkan ibunya. 
Bu Raudab merasa penasaran. Dia lalu bertanya kepada 
suaminya, "Lab, ada apa? Bu Muslim dan anaknya tersenyum­
senyum. Memangnya calon Tanun ... bagaimana? Biarkanlab! 
Itu kan pili ban orang tua Tanun. Eb kasiban Tanun, dia 
dipaksa oleb ayabnya. Kalau Kartini dibuat seperti itu, aku tak 
sudi." 
"Ha ... ba ... , tak sudi?" kata Haji Muslim sambil tertawa 
terbabak-babak, yaitu "Carikan saja pendamping si Kartini, 
yaitu orang yang bekerja berkubang di tanab sawah dari pagi 
bingga petang." 
Kata Bu Raudab, "Biarlabcalon pendamping Kartini 
orang berkubang, asalkan masib muda. Bang Haji, kan tidak 
kaya waktu muda. Saya 'kan mengetabui kebidupan Abang 
dengan istri Abang yang paling tua. 'Kan sarna-sarna 
terbenam ke lumpur." 
Sambil meyakinkan istrinya, Haji Muslim berkata, 
"Raudab, acara malam ini belum tentu acara peminangan 
Tanun. Bagiku, setiap ada undangan barus dibargai." 
Baik itu, Bang. Tapi, malam ini Abang berpakaian lebib 
rapi dan tidak seperti mengbadiri undangan orang lain." 
"Kau terlalucerewet. Libatlab kakakmu yang dua itu, Haji 
Fatimab dan Haji Rosnab. Mereka diam." 
rasa syukur karena kaki ayahnya sudab sembub. Kepada 
tukang pijit patah tulang, Tanun memberikan uang, kain putib 
segulung, nasi kuning, panggang ayam, telur rebus, ayam 
hitam, dan beras pulut. 
Tidak beberapa lama, Haji Abdul Gani sudab berjualan 
kembali. Dia sudab sehat. Tanun pun semakin dipingit 
sehingga jarang keluar rumab. 
Sementara itu, perbatian Arifin beralib pada surat undangan 
yang dia terima. Ia mengambil surat undangan itu dari laci 
mejanya. 
Ketika mengambil dan membaca surat undangan itu, dia 
terbayang kepada Pak Pengbulu yang beristri dua dan 
mempunyai 14 anak. Sebelum waktu Asyar, Arifin bergegas 
untuk mengantar surat undangan itu kepada pengbulu. Ketika 
Arifin bendak melangkabkan kaki ke luar rumab, ibunya 
mengbadang dia di ruangan tamu sambi I berkata, "Kau mau ke 
mana? Duduklab sebentar. Ibu bendak berbicara kepadamu." 
"Bu, saya mau ke rumab Pak Pengbulu untuk mengantar 
surat undangan ini. Nanti malam saja kita berbicara," jawab 
Arifin. 
"Apakab surat yang diterima kakakrnu tadi surat undangan?" 
"Ya, Bu. Akan tetapi, surat undangan itu bukan untuk saya, 
melainkan untuk Pak Pengbulu." 
"Memang, ibumu sudab mendengar babwa Haji Abdul 
Gani akan mengundang orang untuk makan" bersama di 
rumabnya. Ibu berpikir babwa Nak Arifin atau ayabmu turut 
juga diundang. 
"Mana mungkin Haji Abdul Gani 
Sudablab, Bu. Saya pergi dulu." " 
mau mengundang kita. 
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Bu Munah tersinggung atas perlakuan Haji Abdul Gani. 
Baginya, Haji Abdul Gani sungguh tegamerelakan Tanun 
bergaul dengan orang yang sudah tua, beranak selusin, dan 
beristri dua atau lebih. 
Bu Munah membayangkan masa-masa lalu bersama 
keluarga Haji Abdul Gani. Ketika itu, Bu Munah dan Arlfin 
sering berkunjung ke rumah Tanun. Begitu juga Bu Tanun 
dan Tanun sering juga berkunjung ke rumah Arlfin. Namun, 
setelah Bu Tanun meninggal, kebiasaan saling berkunjung itu 
tidak sesering dulu. 
9. KAMIS MALAM YANG DITUNGGU-TUNGGU 
Kamis malam yang ditunggu-tunggu telah tiba. Malam itu 
adalah awal Bulan Rabiul Awal atau Bulan Maulud kata orang 
di negeri Haji Abdul Gani. Pada malam itu orang-orang kaya 
yang diundang Haji Abdul Gani telah berkemas-kemas untuk 
mengbadiri undangan Haji Abdul Gani. 
Haji Muslim sudab berkemas-kemas. Istrinya yang ber­
nama Raudah berkata kepada anak gadisnya, yaitu Kartini, 
"Ayahmu kelihatan sibuk dari tadi pagi. Ayahmu ingin 
memakai jubah dan selendang yang terbagus. Ha... ha ... 
ayabmu bertambah muda." 
"Bu, Ayah mau ke mana?" tanya Kartini. 
"La... ala ... , kau belum tahu Kartini . Ayabmu diundang 
oleh Haji Abdul Gani untuk mengbadiri undangan makan 
malam. 
"Ada apa di rumab Haji Abdul Gani, Bu ." 
"Ada acara syukuran. Kata orang, Tanun sudah mempunyai 
calon pendamping bidupnya. Ayab diundangnya untuk 
menyaksikan." 
Perbincangan antara Kartini dan ibunya didengar oleb Haji 
Muslim. Haji Muslim mendehem "Hem ... hem ... h~m ..." 
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"Nap, para pedagang itu . pelit. Mereka susah mengeluarkan 
uang untuk menolong orang lain." 
"Fin, itu tidak benar. Tidak semua orang atau pedagang 
bersikap seperti itu. Orang yang seperti itu dapat dibitung di 
negeri kita ini." 
"Nap, kau sudab tergolong pedagang muda yang kaya." 
"Fin, saya belum tergolong pedagang, seperti yang kau 
maksud . Mudah-mudaban suatu nanti, saya menjadi seperti 
itu. Bagi saya sekarang, saya tidak kekurangan dan sanggup 
menolong orang tua untuk membesarkan adik-adikku." 
"Itulab sebabnya say a berpikiran babwa orang kaya itu 
enak." 
"Fin, sunggub benar yang kau katakan itu. Langkab bebas 
dan selera pun bebas. Yang penting kita barus mengusabakan 
badan kita tetap sebat, kuat, jangan pelit, dan jangan boros. 
Kau tabu babwa orang yang boros itu tidak akan kaya." 
"Benar yang kau katakan itu, Nap. Akan tetapi, karena 
saya orang yang digaji, saya tidak mampu membeli kain yang 
bagus. Berbeda dengan kalian, Nap." 
3. MEMBANTU MASAK 
Arifin dan ibunya sedang sembabyang. Sesudah selesai 
sembabyang, mereka makan. 
Arifin lebih dahulu selesai makan. Kemudian, dia beranjak 
dari meja makan dan duduk bersandar pada sebuah kursi 
panjang. Sambil dud uk termenung, dia didekati oleh ibunya. 
Bu Munah merasa sulit untuk menyatakan sesuatu kepada Arifin. 
Bu Munah bertanya, "Fin, apakah kamu bertemu dengan 
Pak Penghulu?" 
"Ya, Bu. Kebetulan, beliau sedang berada di rumah." 
"Sesudah kau membacakan surat undangan itu, apa kata 
Pak Penghulu?" 
"Pak Penghulu sangat gembira menerima undangan itu. 
Akan tetapi, istri Pak Penghulu merasa pellasaran. Bu Penghulu 
bertanya kepadaku tentang sesuatu yang membuat suaminya 
begitu gembira. Saya jawab, Pak Penghulu diundang oleh 
muda-mudi untuk menghadiri acara pencak silat." 
"Ob, begitu jawabanmu!" 
"Ya, Bu," 
Bu Munah sudah memahami penjelasan Arifin. Bersamaan 
dengan itu, Bu Munah menyatakan sesuatu, "Fin, Ibumu 
46 15 
sunggub rnernabarni yang kaurasakan. Bagairnana cbabar 
Tanun sababat karibrnu itu." 
Arifin terdiarn. Dia tidak dapat rnenyatakan apa-apa karena 
pertanyaan ibunya sunggub-sunggub rnengganggu pikiran­
nya. 
"Fin, kau jangan rnerasa sedib. Bagairnana rnenurut kau 
jika iburnu pergi untuk rnelibat Tanun?" 
"Bu, kalau ibu pergi untuk rnelibat Tanun, jangan bertanya 
atau rnernberi tabu tentang apa pun. Tanun adalab seorang 
gadis yang baik. Dia pun sudab tabu babwa saya ternan 
akrabnya . Bagaimanapun, dia tidak abn rnelupakanku ." 
Sebelurn pergi ke rurnab Tanun, pada malarn barinya Bu 
Munab berbincang-bincang dengan Arifin di ruangan· tarnu. 
Bu Munab rnernulai perbincangan. 
"Beberapa bulan yang lalu, Tanun pernab rnengatakan 
sesuatu tentang dirimu . Dia rnengatakan babwa kau telab 
rnenjaubinya . Ibu katakan bahwa kau tetap ternan akrabnya." 
"Begini, Bu. Kalau ibu pergi ke rurnah Tanun besok, ibu 
jangan rnenyinggung saya. Ibu katakan saja babwa ibu banya 
ingin rnernbantu Bu Siti untuk rnernasak." 
"Kalau itu kebendakmu, Ibu rnenurut saja. Akan tetapi, kau 
jangan rnenyesal jika Tanun telab berternan akrab dengan 
yang lain." 
"Sudab, Bu. Saya pergi dulu ke rurnab Abdul Munap. 
Pintu rurnab tidak usab ditutup karena saya cepat pulang." 
Besok paginya, Bu Munab pergi ke rurnab Haji Abdul 
Gani. Bu Munab rnerasa segan rnemasuki rurnab itu karena 
pintu pagar rumab itu belurn ada yang rnernbukanya. Burung 
bee yang dipelibara ayab Tanun berkicau rnernanggil tuannya Tanun sedang menulis sural unlukArifin 
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adinda berharap agar Abang tidak bersahabat akrab dengan 
yang lain dan juga tidak pergi jauh. Adinda tidak sanggup 




Selesaimembaca surat itu, Abdul Munap meminta 
tanggapan Arifin. 
Kata Arifin, "Keputusanku berbeda dengan keputusan 
kemarin. Kepergianku mungkin akarr direstui ayah dan ibu 
jika kukatakan bendak berdagang. 
"Fin, kalau kau memang mau berdagang, aku sangat 
setuju. Harapan saya jangan kau lama-lama di negeri orang. 
Sesudah kamu mendapat barang dagangan, kamu cepat 
kembali. Barang daganganmu itu akan say a jua!. Modalrnu 
pun akan saya tarnbabi," kata Abdul Munap. 
"Syukur Alharndulillah. Kaya juga rupanya kau, Nap." 
"Sesunguhnya, saya tidak kaya, Fin. Uang yang kumiliki 
sekarang merupakan basil simpanan. Uang sirnpanan itu akan 
kugunakan untuk rnembeli tempat tidur, kasur, bantal, dan 
lernari. Akan tetapi, sebelum aku rnembelikan itu, uang yang 
kusimpan dapat kau pakai." · 
"Usulrnu sangat baik, Nap. Dengan berdagang, saya akan 
sibuk dan tidak selalu terrnenung. Bagairnanapun, kalau ingin 
jadi orang kaya, kita barus berdagang, seperti balnya 
orang-orang kaya ternan Haji Abdul Gani." 
dengan sangat lantang. Mendengar kicau burung beo, Haji 
Abdul Gani bergegas keluar rumah. Ketika dia melihat ada 
seorang wanita bendak masuk, Haji Abdul Gani membuka 
pintu pagar rumabnya. 
"Ob, Bu Munab. Silakan masuk! Apa khabar?" 
"Baik-baik saja, Haji. Saya mendengar bahwa Haji akan 
mengundang orang untuk makan bersama di rumab ini. Oleb 
karena itu, saya datang untuk membantu Bu Siti untuk 
memasak." 
"Memang, itu benar. Pesta itu akan dilaksanakan malam 
Jumat. Akan tetapi, saya lupa mengundang suamimu." 
"Pak Haji, kalaupun usami saya diundang, tentu suami 
saya tidak dapat mengbadiri undangan Haji Abdul Gani. 
Maklumlab, suami saya sedang sibuk. Dari pagi sampai siang, 
suami saya bekerja di sawab, sedangkan malam hari menganyam 
sandaran kursi." 
"Bu Munab, mengapa suamimu tidak pemab lagi membeli 
rotan kepada saya?" 
"Kata suami saya, gulungan rotan Haji Abdul Gani terlalu 
besar. Harganya pun mabal. Untuk keperluan anyaman kursi, 
rotan yang diperlukan suami saya banya sedikit, cukup untuk 
enam kursi saja." 
Tanun sudab pulang dari rumab temannya. Dia melibat Bu 
Munah sedang berbincang-bincang dengan · ayabnya. Tanun 
mengbampiri Bu Munab. Dia mencium tangan Bu Munab 
dan berkata. "Bu Munab, ayo masuk." 
La!u, Tanun mengajak Bu Munah ke kamar tidumya. Dia 
mempersilakan Bu Munah duduk di kursi yang telab disediakan. 
Tanpa diduga, Tanun menangis terisak-isak. Air matanya 
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Bu Munah sedang herhincung-hincang dengan Tunun di 
Iwmurtidur TU/lun . 
~ 
8. RENCANA SI ARIFIN 

Besok harinya Arifin ke rumah Abdul Munap. Wajahnya 
agak berseri. Wajah yang pucat dan senyum yang dibuat-buat 
sudah tidak kelihatan lagi. 
"Bagaimana khabarmu, Fin?" tanya Abdul Munap. 
Baik-baik saja, Nap. Tadi malam, say a dapat tidur nyenyak 
setelah mendengar nasihatmu." Sambil berkata demikian, ia 
memberikan secarik kertas yang baru diterimanya dari Tanun 
kepada Abdul Munap. Arifin menyuruh Abdul Munap untuk 
membacanya. 
"Bang Fin sahabatku. Adinda tidak dapat berkata sesuatu 
ketika adinda membaca syair dari Abang. Adinda hanya 
menangis terisak- isak. 
Bang Fin, adinda menangis karena terharu membaca syair 
Abang. Adinda menangis terisak karena Abang akan pergi 
jauh dari desa ini. 
Bang Fin, adinda tidak merelakan Abang pergi. Jika Abang 
pergi, adinda akan kehilanganorang yang sangat baik hati. 
Bang Fin, ada hal yang paling kubenci, yaitu jika Abang 
bersahabat akrab dengan yang lain. Kalau Abang pergi jauh, 
adinda masih dapat mengirim surat kepada Abang. Tetapi, 
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Mungkin saya akan bermalam di sana. Tolong, ibu berikan 

syair yang kutulis ini kepada Tanun." 





menetes dipangkuan Bu Munah. Air mata Tanun dihapus oleh 
Bu Munah. 
"Aduh, Bu Munah. Mengapa nasib saya semalang iill? Orang 
lain tidak ada yang semalang saya. Ibu sudah meninggal, 
sedangkan ayah memingit saya." 
"Tanun, Bu Munah sayang padamu. Walaupun kami tidak 
diundang oleh ayahmu, ibu tetap juga datang ke sini." 
"Bu Munah, saya sedih karena Bang Arifin tidak diundang 
oleh ayah. Padahal, Bang Arifin sangat baik. Ayah keterlaluan. 
Lupa terhadap orang yang pernah menolongnya." 
"Tanun, kami tidak pantas untuk diundang. Maklumlah, 
kami keluarga miskin. Lagi pula, Arifin tidak pantas untuk 
hadir dalam pesta nanti." 
"Bu Munah, jika ada orang yang mau membawaku pergi 
dari rumab ini, akan saya turuti. Biarpun dia miskin, saya akan 
menurutinya. Biarpun tidak makan, saya rela ." 
"Nak Tanun, jangan kau berkata begitu. Turuti saja 
keinginan ayahmu. Orang yang tidak menuruti keinginan 
orang tua tentu tidak akan mendapat pertolongan dari Tuban. 
Sadarilab itu dan rajinlah sembahyang dan berpuasa." 
Rupanya, Tanun tidak ingin bergaul dengan orang-orang 
kaya. Yang dia inginkan adalah bergaul dengan orang yang 
dapat diajak hidup menderita. 
Tanun kembali menyampaikan isi hatinya kepada Bu 
Munah. Dia berkata, "Bu Munah, apakah Ibu merelakan saya 
larut dalam kekalutan?" 
"lbu tidak rela, Tanun. Kami sekeluarga sayang padamu. 
Biar kamu tahu, Tanun, batin Arifin menderita setelab mendengar 
berita bahwa kau tidak boleh bergaul dengannya. 
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Namun, apa yang dapat kami perbuat, a.gar kau tetap bergaul 
akrab dengan dia. Libatlab, sem·ua saudaramu bergaul dengan 
orang-orang kaya. Kami doakan semoga kau berbabagia bergaul 
dengan orang yang disukai ayabmu. Oleb karena itu, jaubkan­
lab dari pikiranmu hal-bal yang tidak baik." 
Perkataan Bu Munah itu sangat menusuk perasaan si 
Tanuo. Kemudian, si Tanun berkata, "Bu Munab, jika Tuban 
menghendaki, cabutlab nYawaku." 
"Sadar kau Tanun. Tidak baik berkata begitu. Kamu tabu, 
bukan ayabmu saja yang mcra:sa kehilangan jika kau mati. Kami 
jga merasa kebilangan kau. Kami sekeluarga menyayangimu. 
langan kauturuti nafsu setan. Kalau kau tawakkal, banyak 
jalan hidup yang akan diberikan Tuban untuk mengbindarikan 
. kita dari penderitaan." 
"Tidur sianglah, Tanun! Ibu akan membantu Bu Siti di 
dapur." 
Tanun mengangguk. Dia menutup kepalanya depgan 
selimut. Dia lalu tidur. 
Di Pancuran, Bu Munah sedang berbincang-bincang 
denganArifin 
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Kalau Jcau dapat anak laki-Iaki. 
Namakan Tanunan Arfi 
Jika nasibku bertemu nanti 
Kutumpangkan kasih sepenuhhati. 
Kalau lahir nanti seorang putri 
Namai dia Siti Arfini 
Jika kupulang kemudian hari 
Lekas kukenal anakmu Siti 
Pada akhir syair Arifin membubuhi tanda tangan. Kertas 
yang bertuliskan syair itu dilipatnya dengan rapi. 
Matahari telab condong ke barat, kira-kira menunjukkan 
pukul dua . . Ia pergi ke pancuran untuk mengambil air wudu. 
Di pancuran dia bertemu dengan ibunya yang sedang mencuci 
pmng. 
"Fin, kami sudah makan. Nasi untukmu terletak di bawab 
tudung saji," kata ibu. 
"Ya, Bu. Setelab saya selesai sembabyang, saya akan 
makan," jawab Arifin. 
Arifin telah selesai menuaikan sembabyang. Perasaannya 
terasa lega. Dia agak banyak makan. Selesai makan, dia pergi 
ke kamar. Badannya direbabkan. Dengan nyenyak, dia pun 
tidur sampai petang. 
Tiba saatnya makan malam bersama keluarga. Syair 
yang ditulisnya itu diberikan kepada ibunya. Dia berpesan 
kepada ibunya, "Bu, saya akan ke rumab si Abdul Munap. 
4. DERITA SI TANUN 

Bu Munab menemui Bu Siti di dapur. Bu Siti amat 
senang dengan kedatangan Bu Munab. Dia lalu bercerita, 
"Untunglab Bu Munab datang. Saya sudab kebilangan akal 
untuk menasibati Tanun. Ia meratap memanggil ibunya . Dia 
juga memanggil nama orang yang tidak kuketabui. Kalau 
ayabnya pergi meninggalkan rumab, pekerjaan Tanun banya 
merenung dan menangis. Saya kasiban melibatnya." 
"Sejak kapan bal itu terjadi, Bu Siti? 
"Sudab seminggu, sejak ayabnya menyurub orang membuat 
surat undangan pesta." 
"Kasiban ... Mengapa keadaan Tanun tidak secepatnya Bu 
Siti beri tabukan kepada saya?" 
"Memang, sudab sering kukatakan kepada Tanun agar Bu 
Munab dijemput. Namun, dia selalu menolaknya." Kem.udian, 
Bu Siti bercerita yang lain, "Bu . Munab, menurut saya, sikap 
Haji Abdul Gani sunggub aneb. Kalau ada yang meminjam 
uang kepadanya, bunganya 20% sebulan. Selain itu, anak Haji 
Abdul Gani pun sudab lama tidak berkunjung ke rumab. 
Padabal, anak-anaknya sudab kaya. Anak-anaknya 
menganggap bahwa ayab mereka tidak perlu dikunjungi lagi." 
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Tanlln sedang berbincang-bincang dengan Bu 
. Munah dan Bu Sili 
Adikku Sitti rnuda rupawan 
Serahkan diri kepada Tuhan 
langan berbuat yang bukan-bukan 
Dunia akhirat sengsara badan. 
Kudoakan pada Tuhan Yang Esa 
Sernoga Dinda hidup bahagia 
Lupakan sayang jangan sengsara 
Menolong Adinda tiada kuasa . 
Tinggallah sayang gadis jelita 
Serahkan diri kepada Tuhan sernesta 
Biarkan harnba yang rnenderita 
Adinda tak usah turut beserta. 
Adikku sayang gadis pilihan 
Turnpuan kasih sernua ternan 
Meninggalkan Dinda rasa tak tahan 
Ke arah lain tak ada jalan. 
Ingatlah Kanda sekali-sekali 
Di waktu senggang di rnalarn hari 
Tentanglah bulan indah berseri 
Di balik itu Kanda berseri. 
Pandanglah bulan pumarna raya 
ladikan ia larnbang bahagia 
lalan hiduprnu diteranginya 
Sernoga selalu bersuka ria . 
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sebelai kertas. Rasa rindu yang dialami, dia tulis dalam kertas 
itu. 
"Tanun, sababatku. Abang tidak sanggup tinggal di desa 
ini. Jika kau telab bersababat dengan orang lain, abang akan 
pergi jaub, jaub entab ke mana. Abang ucapkan kepadamu 
selamat tinggal dan berbabagia." 
Dalam benaknya, kata bati yang mengawali isi suratnya 
itu sangat kaku. Akbirnya, dia merobek kertas itu. Dia 
mencari sebelai kertas yang lain. Kembali, dia mencoba 
menulis. Sampai sebelas kali dia mencoba, basilnya tidak ada. 
Dia mencoba lagi menu lis curaban isi batinya dalam bentuk 
tulisan. 
"Tanu n, sababatku yang baik. Selamat babagia Abang 
ucapkan. Kenanglab nasib abang yang 'malang ini . Adub, 
Tallun! Perasaan ini begitu pedib." 
Setelah itu, tulisannya dibaca kembali. Arifin menganggap 
dirinya cengeng. Kertas itu dikoyak. Daripada gagal menulis 
perasaannya, dia menu lis serangkaian syair. 
Untuk si Tanun 
Selamat tinggal Adikku sayang 
Kanda kan pergi ke tanab seberang 
Entab ke Daik entab ke Kelang 
Belumlab tabu Kanda sekarang. 
Tinggallab Dinda si buab bati 
Serabkan diri pada Ilabi 
Kanda tak taban tinggal di negeri 
Berputib mata menaban diri. 
Bu Munab dan Bu Siti sudab lama berbincang-bincang. 
Tiba-tiba Tanun keluar dari kamamya. Bu Munab diajaknya 
rnakan siang. Sayang, .ajakan itu ditolak Bu Munab. Si Tanun 
berkata kepada Bu Munab, "Adub, Bu Munab, saya bennimpi 
menjadi eIang yang dapat terbang ke mana-mana~" 
Bu Munab diam saja tanpa komentar. Tanun tiba-tiba 
menjerit. "Ob, Bu Munab. Jangan tinggalkan aku. Bawalab 
aku pergi. Perasaan pedib dan tidak ada tempat bagiku untuk 
mengadu . Aku tidak dapat menaban derita ini. Untuk apa 
mempunyai uang banyak jika orang tidak ada yang meno­
longku. Tolonglab aku, Bu Munab." 
"Sabarlab, Nak. Orang sabar selalu dikasibi Tuban. Rajinlab 
sembabyang dan berdoa supaya Tuban memberi jalan yang 
baik kepadamu." 
"Bu Munab, bid up saya seakan tidak berarti jika saya 
barus bergaul dengan orang-orang tertentu." 
Semua yang dikatakan oleb Tanun sangat mengbarukan 
bati Bu Munab. Untuk itu, Bu Munab berusaba agar Tanun 
terlepas daTi penderitaannya. Bu Munab berkata kepada Tanun, 
"Apakab kau tidak berbicara kepada Pak Pengbulu?" 
"Maksud Bu Munab, Pak Pengbulu atasan Bang Arifin? 
Adub, Bu Munab. Beliau sudab sering ke sini dengan maksud 
yang lain. Kalau dia datang, saya yang selalu disurub ayab 
untuk mengbidangkan kopinya. Menurut saya, kalau dia 
dipilib menjadi pendampingku, lebib baik saya pergi entab ke 
mana. Bagaimanapun, saya lebib babagia jika berteman akrab 
dengan Bang Arifin." 
"SabarJab, Nak Tanun. Ibu pulang dulu." 
38 23 
"Jangan pulang dulu, Bu Munah. Masih ada yang ingin 
kusampaikan. Saya ingin bertanya kepada Ibu, "Apakah Bang 
Arifin masib mau bergaul dengan saya? Kelihatannya, dia 
acub saja padaku. Maukab Bang Arifin menolong saya untuk 
pergi ke Padang, ke Medan, ke Jakarta, atau ke Singapura?" 
Bu Munah lama membisu. Tanun kembali bertanya kepada 
Bu Munab, "Bagaimana Bu Munah, maukab Bang Arifin meng­
antarku pergi." 
''Tanun, Arifin tidak mungkin mau pergi mengantarmu." 
"Mengapa tidak mau, Bu Munab?" 
"Nak Tanun, Ibu pasti melarang Arifin untuk mengantarmu 
pergi. Kamu sudah tabu bahwa tindakan seperti itu tidak baik. 
Kalau hal itu sempat terjadi, ayabmu pasti akan menyurub 
orang lain untuk menangkap Arifin. Inginkab kamu kalau 
Arifin ditangkap dan dipukuli orang?" 
"Menurut keterangan Bu Siti, bukan begitu hukumannya. 
Kalau kami tertangkap, kami akan dijodobkan." 
Itu bukan hukuman namanya. Itu adalab kebiasaan di desa 
kita ini. Yang jelas, kami melarang Arifin untuk mengantannu 
pergi." 
"Ah, saya tidak berpikir senekad itu Bu Munab. Saya pun 
tidak ingin rnenjerat Bang Arifin ke lembab kesengsaraan." 
Bu Munab berdiri untuk melangkabkan kakinya. Tanun 
berpesan agar Bu Munah datang lagi besok barinya. Bu 
Munah berjanji bahwa bari Rabu atau Kamis dia akan datang. 
7. SURAT UNTUK SI TANUN 
Arifin sudab sarapan pagi di rumah Abdul Munap. Karena 
sudab agak siang, dia pamit uuntuk pulang. Dia berjanji bahwa 
nanti malam, dia akan datang lagi ke rumah Abdul Munap. 
Arifin telab tiba di rumab. Ia langsung ke kamar tiduL Dari 
ruang tamu, ibunya berkata, "Fin, kamu tidak makan?" 
Dari dalam kamar, Arifin menjawab, "Bu, saya sudab 
makan di rumab Abdul Munap." 
Selama di kamar, Arifin berbaring sambi! membaca syair 
Sili Zubaidah. Selama membaca syair itu, bukan tokoh 
Zubaidab yang dibayangkan, melainkan Tanun. Maklumlab, 
fisik Tanun bampir sarna dengan tokoh Zubaidab. Misalnya, 
berdada bidang, berleber jenjang, berbadan tinggi semampai, 
berambut mayang terurai, berpipi paub, berbidung mancung, 
dan bergigi putib. Bagi dia, kecantikan tokob Zubaidab telab 
dimiliki oleb Tanun. 
Arifin tidak menyadari bahwa gambaran fisik tokob cerita 
banya merupakan gambaran angan pengarang. Ia benar telab 
banyut dalam syair Siti Zubaidab. 
Dari tempat tidur, dia beranjak ke tempat yang biasa 




sebabnya saya tidak berani membangunkan kau. Biar kau tahu 
Arifin, tidur merupakan hadiah Allah kepada hamba-Nya. Ia 
tidurkan dan bangunkan seseorang sesuai dengan kehendak­
Nya. Saya pernah tidak dapat tidur. Akhirnya, jalan yang saya 
tempuh adalah membaca surat Al-Ikhlas belasan kali. Sesudah 
fajar terbit, akhirnya saya tertidur juga." 
5. PERBINCANGAN ANTARA ORANG 
TUADAN ANAK 
BuMunah tiba di rumah menjelang malam.. Hidangan 
makan malam sudah tersedia. Dengan tersenyum dia mengajak 
suaminya untuk makan malam. 
Selama makan, Abdul Manan tidak mengetahui persoalan 
yang telah dihadapi oleh anak dan istrinya. Dia sangat lahap 
makan karena sudah capek bekerja. 
Selesai makan malam, Abdul Manan menatap wajah anak 
dan istrinya. Sambil merokok, dia memandang wajah anak dan 
istrinya. 
Bu Munah dan Arifin merasa bahwa mereka diperhatikan 
Abdul Manan. Sementara itu, Arifin cepat-cepat menyumbat­
kan nasi ke mulutnya, seperti anak berumur tiga tahun. 
Saat itu, tiba-tiba Halimah datang ke ruang makan. Dia 
menggendong anaknya yang sedang tidur. Bu Munah 
menyuruhnya untuk menidurkan anaknya di kamar. Kemudian, 
Bu Munah menyuruhnya pula untuk membersihkan meja 
makan karena akan digunakan untuk bennusyawarah. 
Bu Munah mendekati suaminya. Dia memberitahukan ke­
adaan Tanun. Diberitahukan juga bahwa kami tidak diundang 
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oleb Haji Abdul Gani untuk makan bersama. Abdul Manan 
hanya mengangguk. Arifin tunduk-tengadab mendengar berita 
tentang Tanun. 
Arifin berkata kepada ayab dan ibunya, "Bagaimana kalau 
Tanun kuajak pergi?" 
Apa yang dikatakan Arifin .membuat sesak di dada Bu 
Munah . Bu Munab tidak mampu menanggapi usul anaknya. 
Namun. Abdul Manan berusaba menanggapinya. 
"Fin, usulmu itu baik. Namun, sangat membabayakan kita. 
Kamu tahu babwa Haji Abdul Gani mampu menyewa orang 
untuk mellallgkapmu jika kamu membawa Tallun pergi. Di 
samping jtu , Haji Abdul Gani mampu berbuat yang lain untuk 
mencelakakanmu. " 
Hati Aritin menjadi penasaran mendengar tanggapan ayahnya. 
Dia bertanya kepada kedua orang tuanya, "Cara apa yang 
terbaik untuk kita lakukan demi menolong Tanun?" 
"Fin, kita tidak dapat berbuat apa-apa." 
Perasaan Arifin sangat gelisab ketika mendengar jawaban 
ayahnya. "Ayab ... , saya akan berusaba untuk menentang adat 
yang membiarkan orang kawin dua kali atau lebib." 
"Fin, bukan ad at yang salab, tetapi manusianya. Kamu 
naru s mengetabui babwa orang kawin dua kali atau tiga kali 
babkan empat kali dibenarkan dalam agama Islam. Namun, 
orang itu barus mempunyai tujuan yang baik. Orang itu barus 
dapat bersikap adil kepada istrinya. Kamu barus mengetabui 
jllga bahwa di alam Minangkabau ini kekuasaan dalam rumab 
tangga selalu dipegang oleb ibu. Begitu dengan barta. Itulab 
sebabnya babwa semua wanita barus kawin. Kalau mereka 
tidak kawin, tidak ada yang menyambung keturunan." Arifin sedang sembahyang Subuh 
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Abdul Munap tidak dapat berbuat sesuatu. Menurutnya, 
Tanun adalah anak yang berpendirian teguh, tidak mudah 
digoyahkan, meskipun dia anak yang patuh kepada orang tua. 
Arifin terlihat sudah mengantuk. Abdul Munap mengajaknya 
tidur. Sambil menunggu saatnya tidur, Aritin membaca buku. 
Dia membaca syair Siti Zubaidah. Sementara itu, Abdul 
Munap mendendangkan sebuah syair berikut ini. 
Aduhai tuan Kamarul Zaman 

Jangan dinda tuan tinggalkan 

Bawalah dinda sarna berjalan 

Nak senang hati serta pikiran. 

Mana di sayang Kumala Sari 

Usah dinda t'.!rut pergi 

Biarlah kanda pergi sendiri 

Urusan berat tidak terperi. 

Ketika mendengar syair yang didendangkan oleh Abdul 
Munap, Arifin berhenti membaca. Diatersenyum. 
Arifin sudah tidur. Selama dia tidur, Abdul Munap tidak 
berani mengganggunya. Esok pagi harinya, Abdul Munap 
sudah menghidangkan kapi untuk Arifin. 
Arifin bangun tidur. Dia sadar belum sembahyang subuh. 
Dia lalu berkata, "Nap, mengapa kau tidak membangunkan 
saya untuk sembahyang subuh?" 
"Fin, sembahyang sajalah sekarang. Tuhan maha mengetahui 
bahwa kau tertidur pulas." 
Selesai Arifin menunaikan sembahyang Subuh, Abdul 
• ' Munap berkata kepadanya, "Kau tidur sangat nyenyak. Itulah PakAbdul Manan, Bu Munah, dan Arifin sedang 
malum rna/am 
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"Kalau Ibu jadi pergi ke rumah Tanun pad a hari Rabu atau 
Kamis, ibu katakan kepadanya bahwa ' saya mempunyai 
permintaan." 
"Perrnintaan apa itu, Fin?" 
"Ibu katakan kepadanya agar dia tetap menolak Pak 
Penghulu sebagai pendampingnya. Pak Penghulu, kan sudah 
ubanan." 
"Jadi, kamu ingin tetap bersahabat akrab dengan Tanun, 
meskipun ayah Tanun tidak menyukaimu?" 
"Ya, Bu. Bagi saya hal itu tidak menjadi masalah." 
Bu Munah bertanya dengan suara yang agak keras," Arifin, 
kamu itu lelaki. Kamu mempunyai kesempatan yang banyak 
untuk memilib yang lain. Pikiranmu jangan terlalu sempit." 
Arifin melihat wajah ibunya agak marah. Dia lalu menjawab 
pertanyaan ibunya dengan lembut. "Bu, memang lelaki mem­
punyai kesempatan yang banyak. Namun, aku tidak meng­
inginkan persahabatanku terputus dengan Tanun. 
"Begini, Nak. Keinginanmu itu tidak mudah dilaksanakan. 
Lagi pula, orang tua Tanun tidak menyukai kamu tetap 
bersahabat akrab dengan Tanun. Kamu tahu bahwa Tanun itu 
anak yang patuh kepada orang tua,nya. Bagaimanapun, Tanun 
pasti menuruti keinginan orang tuanya. Fin, kamu harus sadar 
babwa Tuhanlah yang menentukan kematian dan jodoh se­
seorang." 
Ternyata, semua saran dan petunjuk Bu Munah dapat 
dipahami Arifin. Arifin berkata kepada ibunya, "Bu, kita lihat 
saja nanti. Semoga saya mendapat ternan akrab yang lebih 
baik dari Tanun. Jadi, sampaikan saja salam saya, Bu." 
Abdul Munap menentang sorotan mata sahabatnya. Kemu­
'an, dia menjawab pantun si Arifin. 
Rumput di batu dicabuti 
Halaman rumah sebelab kanan 
Ada satu yang ditakuti 
Kawan bertepuk sebelah tangan. 
Y\rifin menghayati makna syair pantun Abdul Munap yang 
terakhir "kawan bertepuk sebelah tangan" Dengan mendengar 
syair itu, Arifin tertunduk lemas. Kemudian, dia menceritakan 
cerita ibunya kepada Abdul Munap. 
Kata Abdul Munap, "Setelah aku mendengar ceritamu, 
sungguh kasihan si Tanun." 
"Nap, hal itulah yang mengganggu pikiranku. Saya tidak 
berdaya untuk menolong Tanun. Seandainya dia acuh padaku, 
tentu saya tidak begitu pusing.Namun, Tanun sangat meng­
harap pertolonganku." 
Keresahan hati yang dialami Arifin seakan-akan dirasakan 
Abdul Munap. Abdul Munap berkata, "Fin, saya tidak dapat 
berbuat sesuatu untuk menolongmu. Jika kedua orang tuamu 
menginginkan kau membawa Tanun pergi, bantuanku hanya 
memberikan uang kepadamu. Walaupun begitu, say a tidak 
setuju jika kau mebawa Tanun pergi. Akibatnya sangat 
berbahaya bagi kita nanti." 
"Aku tidak dapat berpikir sekarang, Nap. Kepalaku pusing 
karena Tanun selalu kubayangkan. Rasanya, ke mana mataku 
menatap, ia selalu terlihat." 
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Pedib hati melibat nuri 

Sangkar dijinjing si raja uang. 

Berdiri di ladang raja 

Oi tanah tampak burung tekukur 

•Nuri terbang dipandang saja 

Oipanah tidak pu nya busur. 

II 
Abdul Munap berpikir sebentar, kira-kira pantun apa yang 
cocok dilantunkann untuk membalas pantun temannya itu. Tak 
lama kemudian Abdul Munap menemukan pantun yang cocok 
seperti pantun yang dilantunkan berikut ini. 
Berdiri pandang ke tepi 

Ke kanan terlibat padi mati 

Biar nuri terbang tinggi 

Sepulub bayan kan pengganti. 

Apa bunganya kayu cupak 

Kami minta barang setangkai 

Apa gunanya orang enggak 

Elok nan suka yang dipakai. 

Pantun Abdu I Mu nap menyindir perasaan Arifin. Kemu­
dian Arifin membalasnya dengan melantunkan pantun berikut. 
Oitudub daban kayu cupak 

Berdarab tangan kena dun 

Sepulub bayan tidak tampak 

Mata tertuju pada nuri. 
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"Baiklab kalau begitu, Fin. Ibumu merasa senang jika kamu 
berbati besar, tidak berpikiran sempit. Ibu akan menyam­
paikan salammu kepada Tanun. 
"Sudablab, Bu. Saya mau tidur." 
Setelab Arifin pergi ke kamar, ayab dan ibunya tidak dapat 
berkata apa-apa. Mereka berdua membisu. Mereka sangat 
beriba bati melibat keadaan Arifin. Akan tetapi, mereka tidak 
menginginkan Arifin menggantungkan nasib kepada Tanun. 
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\ "Nap, bu meillbaca buku KamUrlllzamal1. Pantas kamu dapat 
melantunkan pantun." 
Abdul Munap berpantun kembali di hadapan sahabatnya 
6. SAHABAT SEJATI 
Malam pun kita melamun 
Abdul Munap sedang memikirkan sesuatu. Tidak diduga­ Memikat pu yuh di kayu bakau 
duga , seseorang mengetuk pintu rumahnya. Rupanya, orang Berpantun kita berpantun 
yangmengetuk pintu itu adalah temannya sendiri , yaitu Arifin. engobat rusub hati ri sau . 

"Fin, silakan masuk!" 

Kedatangan Arifin disambut Abdul Munap dengan gembira. Melamun ke batang kayu ara 

Dia menyambutnya dengan melantunkan sebuah pantun . Tekukur terbang sekawan 
Berpantu n bu ka n dek gembira 
Ke Riau hendak ke Tambalan Hanya pelipur ri sau bwan. 
Nak terus ke Singapura 
Hati risau dicari kawan Arifin tersen yum mendengar pantun Abdul Munap. 
Cari kawan yang setia. Kemudian, Arifin mebalas pantun Abdul Munap. 
Padi sudah masak 
Ke Riau hendak ke pulau Batang kapas petimpal jalan 
Ke pulau belakang Padang Hati risau dibawa gelak 
Hati risau bawa bergurau Bak panas mengandung bujan . 
Bergurau dengan sarna gedang. 

Di mana padi tak ditinjau 

Pantun Abdul Munap itu tidak langsung dijawab oleh Bintungan terkampar debt padi 
Arifin. Dia lebih dulu meminjam buku yang dipegang Abdul Di mana hati tak kan risau 
Munap. Setelab sedikit membaca buku itu, Arifin be"kata, 
~ Tunangan disambat rajawali. 
Dalam padi tegak berdiri 
Di batang kampar menyeberang 
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"Nap, kau mcmbaca buku Kanwl'u/zamCllI. Pantas kamu dapat 
melantunkan pantun." 
Abdul M"unap berpantun kembali di hadapan sahabatnya 
rrI. itu. 
I6. SAHABAT SEJATI 
Abdul Munap sedang memikirkan sesuatu. Tidak diduga­
duga, seseorang mengetuk pintu rumabnya. Rupanya, orang 
yangmengetuk pintu itu adalab temannya sendiri, yaitu Arifin. 
"Fin, silakan masuk!" 
Kedatangan Arifin disambut Abdul Munap dengan gembira. 
Oia menyarnbutnya dengan melantunkan sebuab pantun. 
Ke Riau bendak ke Tambalan 
Nak terus ke Singapura 
Hati risau dicari kawan 
Cari kawan yang setia. 
Ke Riau bendak ke pulau 
Ke pulau belakang Padang 
Hati risau bawa bergurau 
Bergurau dengan sarna gedang. 
Pantun Abdul Munap itu tidak langsung dijawab oleb 
Arifin. Oia lebib dulu meminjam buku yang dipegang Abdul 
Munap. Setelab sedikit membaca buku itu, Arifin be 'kata, 
Malam pun kita melamun 

Memikat puyuh di kayu bakau 

Berpantu n kita berpantun 

Pengobat rusub bati risau. 

Melamun ke batang kayu ara 

Tekukur terbang sekawan 

Berpantu n bukan dek gembira 

Hanya pelipur risau kawan. 

Arifin tersenyum mendengar pantun Abdul Munap. 
Kemudian , Arifin rfleba!as pantun Abdul Munap. 
Padi sudab masak 
Batang kapas petimpal jalan 
Hati risau dibawa gelak 
Bak panas mengandung bujan. 
Oi mana padi tak ditinjau 

Bintungan terkampar dekat padi 

Oi mana bati tak kan risau 

, Tunangan disambat rajawali. 
Oalam padi tegak berdiri 
Di batang kampar menyeberang 
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Pedib hati melibat nuri 

Sangkar dijinjing si raja uang. 

Berdiri di ladang raja 

Di tanah tampak burung tekukur 

Nuri terbang dipandang saja 

Dipanah tidak punya busur. 

Abdul Munap berpikir sebentar, kira-kira pantun apa yang 
coeok dilantunkann untuk membalas pantun temannya itu. ~ak 
lama kemudian Abdul Munap menemukan pantun yang cocok 
seperti pantun yang dilantunkan berikut ini. 
Berdiri pandang ke tepi 

Ke kanan terlibat padi mati 

Biar nuri terbang tinggi 

Sepulub bayan kan pengganti . 

Apa bunganya kayu cupak 

Kami rninta barang setangkai 

Apa gunanya orang enggak 

Elok nan suka yang dipakai. 

Pantun Abdul Munap menyindir perasaan Arifin. Kernu­
dian Arifin membalasnya dengan melantunkan pantun berikut. 
Ditudub dahan kayu eupak 

Berdarab tangan ken a duri 

Sepulub bayan tidak tampak 

Mata tertuju pada nuri. 

"BaikJah kalau begitu, Fin. Ibumu merasa senang jika kamu 
berbati besar, tidak berpikiran sempit. Ibu akan menyam­
\paikan salammu kepada Tanun. 
\ "Sudahlab, Bu. Saya mau tidur." 
\ 
Setelab Arifin pergi ke kamar, ayah dan ibunya tidak dapat 
berkata apa-apa. Mereka berdua membisu. Mereka sangat 
beriba hati melibat keadaan Arifin. Akan tetapi, mereka tidak 
menginginkan Arifin rnenggantungkan nasib kepada Tanun. 
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"Kalau Ibu jadi pergi ke rumab Tanun pada bari Rabu atau --- - I! 
Kamis, ibu katakan kepadanya babwa saya mempunyai · f! 
permintaan." 
"Permintaan apa itu, Fin?" 
"Ibu katakan kepadanya agar dia tetap menolak Pak 
Pengbulu sebagai pendampingnya. Pak Pengbulu, kan sudah 
ubanan. " 
"Jadi , kamu ingin tetap bersababat akrab dengan Tanun, 
meskipun ayab Tanun tidak menyukaimu?" 
"Ya, Bu. Bagi saya bal itu tidak menjadi masalab." 
Bu Munab bertanya dengan suara yang agak keras," Arifin, 
kamu itu lelaki. Kamu mempunyai kesempatan yang banyak 
untuk memilib yang lain . Pikiranmu jangan terlalu sempit." 
Arifin melibat wajab ibunya agak marab. Dia lalu menjawab 
pertanyaan ibunya dengan lembut. "Bu, memang lelaki mem­
punyai kesempatan yang banyak. Namun, aku tidak meng­
inginkan persababatanku terputus dengan Tanun. 
"Begini, Nak. Keinginanmu itu tidak mudab dilaksanakan. 
Lagi pula, orang tua Tanun tidak menyukai kamu tetap 
bersababat akrab dengan Tanun. Kamu tabu babwa Tanun itu 
anak yang patub kepada orang tuanya. Bagaimanapun, Tanun 
pasti menuruti keinginan orang tuanya . Fin, kamu barus sadar 
babwa Tubanlab yang menentukan kematian dan jodob se­
seorang." 
Ternyata, semua saran dan petunjuk Bu Munab dapat 
dipabami Arifin. Arifin berkata kepada ibunya, "Bu, kita libat 
saja nanti. Semoga saya mendapat ternan akrab yang lebib 
baik dari Tanun. Jadi, sampaikan saja salam saya, Bu." 
.' 

Abdul Munap menentang sorotan mata sababatnya. Kemu­
dian, dia menjawab pantun si Arifin. 
Rumput di batu dicabuti 
Halaman rumab sebelab kanan 
Ada satu yang ditakuti 
Kawan bertepuk sebelab tangan. 
Arifin mengbayati makna syair pantun Abdul Munap yang 
terakbir "kawan bertepuk sebelab tangan" Dengan mendengar 
syair itu, Arifin tertunduk lemas. Kemudian, dia menceritakan 
ceri ta ibunya kepada Abdul Munap. 
Kata Abdul Munap, "Setelab aku mendengar ceritamu, 
sunggub kasiban si Tanun." 
"Nap, bal itulab yang mengganggu pikiranku. Saya tidak 
berdaya untuk menolong Tanun. Seandainya dia acub padaku, 
tentu saya tidak begitu pusing . . Namun, Tanun sangat meng­
barap pertolonganku." 
Keresaban bati yang dialami Arifin seakan-akan dirasakan 
Abdul Munap. Abdul Munap berkata, "Fin, saya tidak dapat 
berbuat sesuatu untuk menolongmu . Jika kedua orang tuamu 
menginginkan kau membawa Tanun pergi, bantuanku banya 
memberikan uang kepadamu. Walaupun begitu, saya tidak 
setuju jika kau mebawa Tanun pergi . Akibatnya sangat 
berbabaya bagi kita nanti." 
"Aku tidak dapat berpikir sekarang, Nap. Kepalaku pusing 
karena Tanun selalu kubayangkan. Rasanya, ke mana mataku 
menatap, ia selalu terlibat." 
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Abdul Munap tidak dapat berbuat sesuatu. Menurutny;!/ 

Tanun adalah anak yang berpendirian teguh, tidak mud 

digoyahkan, meskipun dia anak yang patuh kepada orang tua,~ 

Arifin terlihat sudah mengantuk. Abdul Munap mengajakn~a 

tidur. Sambil menunggu saatnya tidur, Arifin membaca butJu. 

Dia membaca syair Siti Zubaidah. Sementara itu, Abdul 

Munap mendendangkan sebuah syair berikut ini. 

Aduhai tuan Kamarul Zaman 

Jangan dinda tuan tinggalkan 

Bawalah dinda sarna berjalan 

Nak senang hati serta pikiran. 

Mana di sayang Kumala Sari 

Usah dinda t'.:rut pergi 

BiarIah kanda pergi sendiri 

Urusan berat tidak terperi. 

Ketika mendengar syair yang didendangkan oleh Abdul 

Munap, Arifin berhenti membaca. Diatersenyum. 

Arifin sudah tidur. Selama dia tidur, Abdul Munap tidak 

berani mengganggunya. Esok pagi harinya, Abdul Munap 

sudab menghidangkan kopi untuk Arifin. 

Arifin bangun tidur. Dia sadar belum sembahyang subuh. 

Dia lalu berkata, "Nap, mengapa kau tidak membangunkan 

saya untuk sembahyang subuh?" 

"Fin, sembahyang sajalah sekarang. Tuhan maha mengetahui 
bahwa kau tertidur pulas." 

Selesai Arifin menunaikan sembahyang Subuh, Abdul 

PakAbdul Manan, Bu Munah, dan Arifin sedang




okb Hajj Abdul Gani untuk- makan- be-rsama. Abdul- Manan 
hanya mengangguk. Arifin tunduk-tengadab mendengar berita 
tentang Tanun. 
Arifin berkata kepada ayab dan ibunya, "Bagaimana kalau 
Tanun kuajak pergi?" 
Apa yang dikatakan Arifin membuat sesak di dada Bu 
Munah. Bu Munab tidak mampu menanggapi usul anaknya . 
Namun. Abdul Manan berusaba menanggapinya. 
"Fin, usulmu itu baik. Namun, sangat rnembabayakan kita . 
Karnu tahu babwa Haji Abdul Gani mampu menyewa orang 
untuk rnenangkapmu jika karnu membawa Tanun pergi. Di 
samping itu , Haji Abdul Gani mampu berbuat yang lain untuk 
mencelakakanrnu. " 
Hati Arifin rnenjadi penasaran mendengar tanggapan aYabnya. 
Dia bertanya kepada kedua orang tuanya , "Cara apa yang 
terbaik untuk kita lakukan demi menolong Tanun?" 
"Fin, kita tidak dapat berbuat apa-apa." 
Perasaan Arifin sangat gelisab ketika mendengar jawaban 
ayahnya. "Ayab .. . , saya akan berusaba untuk menentang adat 
yang membiarkan orang kawin dua kali atau lebib ." 
"Fin , bukan adat yang salab, tetapi manusianya . Kamu 
hanls mengetabui babwa orang kawin dua kali atau tiga kali 
babkan empat kali dibenarkan dalam agama Islam. Namun, 
orang itu barus rnempunyai tujuan yang baik. Orang itu barus 
dapat bersikap adil kepada istrinya. Kamu barus mengetabui 
juga babwa di alam Minangkabau ini kekuasaan dalam rumab 
tangga selalu dipegang oleb ibu . Begitu dengan barta. Itulab 
sebabnya babwa semua wanita barus kawin. Kalau mereka 
tidak kawin , tidak ada yang rnenyambung keturunan." A rifin sedang sembahyang Subuh 
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sebabnya saya tidak berani membangunkan kau. Biar kau tahu 
Arifin, tidur merupakan hadiah Allah kepada hamba-Nya. Ia 
tidurkan dan bangunkan seseorang sesuai dengan kehendak­
Nya. Saya pernah tidak dapat tidur. Akhirnya, jalan yang saya 
tempuh adalah membaca surat Al-Ikhlas belasan kali. Sesudah 
fajar terbit, akhirnya saya tertidur juga." 
5. PERBINCANGAN ANTARA ORANG 
TUADANANAK 
'. Bu Munah tiba di rumah menjelang malam. Hidangan 
makan malam sudah tersedia . Dengan tersenyum dia mengajak 
suaminya untuk makan malam. 
Selama makan, Abdul Manan tidak mengetahui persoalan 
yang telah dihadapi oleh anak dan istrinya. Dia sangat lahap 
makan karena sudah capek bekerja. 
Selesai makan malam, Abdul Manan menatap wajah anak 
dan istrinya. Sambil merokok, dia memandang wajah anak dan 
istrinya. 
Bu Munah dan Arifin merasa bahwa mereka diperhatikan 
Abdul Manan. Sementara itu, Arifin cepat-cepat menyumbat­
kan nasi ke mulutnya, seperti anak berumur tiga tahun. 
Saat itu, tiba-tiba Halimah datang ke ruang makan. Dia 
menggendong anaknya yang sedang tidur. Bu Munah 
menyuruhnya untuk menidurkan anaknya di kamar. Kemudian, 
Bu Munah menyuruhnya pula untuk membersihkan meja 
makan karena akan digunakan untuk bermusyawarah. 
Bu Munah mendekati suaminya. Dia memberitahukan ke­
adaan Tanun. Diberitahukan juga bahwa kami tidak diundang 
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"Jangan pulang dulu, Bu Munah. Masih ada yang ingin 
kusampaikan. Saya ingin bertanya kepada Ibu, "Apakah Bang 
Arifin masih mau bergaul dengan saya? Kelihatannya, dia 
acuh saja padaku. Maukah Bang Arifin menolong saya untuk 
pergi ke Padang, ke Medan, ke Jakarta, atau ke Singapura?" 
Bu Munah lama membisu. Tanun kembali bertanya kepada 
Bu Munab, "Bagaill1ana Bu Munah, maukab Bang Arifin meng­
antarku pergi." 
"Tanun, Arifin tidak mungkin mau pergi mengantarmu." 
"Mengapa tidak mau, Bu Munah?" 
"Nak Tanun, Ibu pasti ll1elarang Arifin untuk mengantarmu 
pergi . Kamu sudah tabu bahwa tindakan seperti itu tidak baik. 
Kalau hal itu sempat terjadi, ayahmu pasti akan menyuruh 
orang lain untuk ll1enangkap Arifin. Inginkab kamu kalau 
Arifin ditangkap dan dipukul i orang?" 
"Menurut keterangan Bu Siti, bukan begitu hukumannya. 
Kalau kami tertangkap, kami akan dijodohkan." 
ftu bukan hukuman namanya. Itu adalah kebiasaan di desa 
kita ini. Yang jelas, kami melarang Arifin untuk mengantarmu 
pergi." 
"Ah, saya tidak berpikir senekad itu Bu Munah. Saya pun 
tidak ingin menjerat Bang Arifin ke lembah kesengsaraan." 
Bu Munab berdiri untuk melangkahkan kakinya. Tanun 
berpesan agar Bu Munah datang lagi besok harinya. Bu 
Munah berjanji bahwa hari Rabu atau Kamis dia akan datang. 
7. SURAT UNTUK SI TANUN 
Arifin sudah sarapan pagi di rumah Abdul Munap. Karena 
sudah agak siang, dia pamit uuntuk pulang. Dia beIjanji bahwa 
nanti malam, dia akan datang lagi ke rumah Abdul Munap. 
Arifin telah tiba di rumah. Ia langsung ke kamar tidur. Dari 
ruang tamu, ibunya berkata, "Fin, kamu tidak makan?" 
Dari dalam kamar, Arifin menjawab, "Bu, saya sudah 
makan di rumah Abdul Munap." 
Selama di kamar, Arifin berbaring sambil membaca syair 
Siti Zubaidah. Selama membaca syair itu, bukan tokoh 
Zubaidab yang dibayangkan, melainkan Tanun. Maklumlah, 
fisik Tanun hampir sarna dengan tokoh Zubaidah. Misalnya, 
berdada bidang, berleher jenjang, berbadan tinggi semampai, 
berambut mayang terurai, berpipi pauh, berhidung mancung, 
dan bergigi putih. Bagi dia, kecantikan tokob Zubaidah telab 
dimiliki oleh Tanun. 
Arifin tidak menyadari bahwa gambaran fisik tokoh cerita 
hanya merupakan gambaran angan pengarang. Ia benar telah 
hanyut dalam syair Siti Zubaidah. 
Dari tempat tidur, dia beranjak ke tempat yang biasa 
digunakan untuk menulis. Dia menulis isi hatinya dalam 
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sehelai kertas. Rasa rindu yang dialami, dia tulis dalam kertas 
itu. 
"Tanun, ~ahabatku. Abang tidak sanggup tinggal di desa 
ini. Jika kau telah bersahabat dengan orang lain, abang akan 
pergi jaub, jaub entah ke mana. Abang ucapkan kepadamu 
selamat tinggal dan berbahagia." 
Dalam benaknya, kata hati yang mengawali isi suratnya 
itu sangat kaku. Akhirnya, dia merobek kertas itu. Dia 
mencari sehelai kertas yang lain. Kenibali, dia mencoba 
menulis. Sampai sebelas kali dia mencoba, basilnya tidak ada. 
Dia mencoba lagi menu lis curahan isi batinya dalam bentuk 
tulisan. 
"Tanun, sababatku yang baik. Selamat bahagia Abang 
ucapkan. Kenanglah nasib abang yang 'malang ini. Aduh, 
Tan_un! Perasaan ini begitu pedib." 
Setelah itu, tulisannya dibaca kembali. Arifin menganggap 
dirinya cengeng. Kertas itu dikoyak. Daripada gagal menulis 
perasaannya, dia menulis serangkaian syair. 
Untuk si Tanun 
Selamat tinggal Adikku sayang 
Kanda kan pergi ke tanab seberang · 
Entab ke Daik entab ke Kelang 
Belumlab tabu Kanda sekarang. 
Tinggallab Dinda si buab bati 
Serabkan diri pada I1abi 
Kanda tak taban tinggal di negeri 
Berputib mata menaban diri. 
Bu Munah dan Bu Siti sudah lama berbincang-bincang. 
Tiba-tiba Tanun keluar dari kamamya. Bu Munah diajaknya 
makan siang. Sayang, ajakan itu ditolak Bu Munab. Si Tanun 
berkata kepada Bu Munah, "Adub, Bu Munah, saya bermimpi 
menjadi elang yang dapat terbang ke mana-mana." 
Bu Munah diam saja tanpa komentar. Tanun tiba-tiba 
menjerit. "Ob, Bu Munah. Jangan tinggalkan aku. Bawalab 
aku pergi. Perasaan pedib dan tidak ada tempat bagiku untuk 
mengadu. Aku tidak dapat menahan derita ini. Untuk apa 
mempunyai uang banyak jika orang tidak ada yang meno­
longku. Tolonglah aku, Bu Munab." 
"Sabarlah, Nak. Orang sabar selalu dikasibi Tuhan. Rajinlab 
sembabyang dan berdoa supaya Tuhan memberi jalan yang 
baik kepadamu." 
"Bu Munab, bidup saya seakan tidak berarti jika saya 
barus bergaul dengan orang-orang tertentu." 
Semua yang dikatakan oleh Tanun sangat mengbarukan 
bati Bu Munah. Untuk itu, Bu Munab berusaha agar Tanun 
teriepas dari penderitaannya. Bu Munah berkata kepada Tanun, 
"Apakah kau tidak berbicara kepada Pak Penghulu?" 
"Maksud Bu Munah, Pak Pengbulu atasan Bang Arifin? 
Adub, Bu Munab. Beliau sudab sering ke sini dengan maksud 
yang lain. Kalau dia datang, saya yang selalu disurub ayab 
untuk mengbidangkan kopinya. Menurut saya, kalau dia 
dipilib menjadi pendampingku, lebib baik saya pergi entab ke 
mana. Bagaimanapun, saya lebib babagia jika berteman akrab 
dengan Bang Arifin." 
"SabarIab, Nak Tanun. Ibu pulang dulu." 
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Tanu/l sedang berbincang-bincang dengall Bu 
Munah dan Bu Siti 
Adikku Sitti rnuda rupawan 
Serabkan diri kepada Tuban 
langan berbuat yang bukan-'bukan 
Dunia akbirat sengsara badan. 
Kudoakan pada Tuban Yang Esa 
Sernoga Dinda bidup babagia 
Lupakan sayangjangan sengsara 
Menolong Adinda tiada kuasa. 
Tinggallab sayang gadis jelita 
Serabkan diri kepada Tuban sernesta 
Biarkan barnba yang rnenderita 
Adinda tak usab turut beserta. 
Adikku sayang gadis piliban 
Turnpuan kasib sernua ternan 
Meninggalkan Dinda rasa tak taban 
Ke arab lain tak ada jalan. 
Ingatlab Kanda sekali-sekali 
Di waktu senggang di rnalarn bari 
Tentanglab bulan indab berseri 
Di balik itu Kanda berseri. 
Pandanglab bulan purnarna raya 
ladikan ia larnbang babagia 
lalan biduprnu diteranginya 
Sernoga selalu bersuka ria. 
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Kalau )<.au dapat anak laki-laki. 
Namakan Tanunan Arfi 
Jika nasibku bertemu nanti 
Kutumpangkan kasih sepenuh hati. 
Kalau lahir nanti seorang putri 
Namai dia Siti Arfini 
Jika kupulang kemudian hari 
Lekas kukenal anakmu Siti 
Pada akhir syair Arifin membubuhi tanda tangan. Kertas 
yang bertuliskan syair itu dilipatnya dengan rapi. 
Matahari telah condong ke barat, kira-kira menunjukkan 
pukul dua . . Ia pergi ke pancuran untuk mengambil air wudu. 
Di pancuran dia bertemu dengan ibunya yang sedang mencuci 
pmng. 
"Fin, kami sudah makan. Nasi untukmu terletak di bawah 
tudung saji," kata ibu. 
"Ya, Bu. Setelah say a selesai sembahyang, saya akan 
makan," jawab Arifin. 
Arifin telah selesai menuaikan sembahyang. Perasaannya 
terasa lega. Dia agak ban yak makan. Selesai makan, dia pergi 
ke kamar. Badannya direbahkan. Dengan nyenyak, dia pun 
tidur sampai petang. 
Tiba saatnya makan malam bersama keIuarga. Syair 
yang ditulisnya itu diberikan kepada ibunya. Dia berpesan 
kepada ibunya, "Bu, saya akan ke rumah si Abdul Munap. 
4. DERITA SI TANUN 

Bu Munah menemui Bu Siti di dapur. Bu Siti amat 
senang dengan kedatangan Bu Munah. Dia lalu bercerita, 
"Untunglah Bu Munah datang. Saya sudah kehilangan akal 
untuk menasihati Tanun. Ia meratap memanggil ibunya. Dia 
juga memanggil nama orang yang tidak kuketahui. Kalau 
ayahnya pergi meninggalkan rumab, pekerjaan Tanun hanya 
merenung dan menangis. Saya kasiban melibatnya." 
"Sejak kapan hal itu terjadi, Bu Siti? 
"Sudah seminggu, sejak ayahnya menyuruh orang membuat 
surat undangan pesta." 
"Kasihan... Mengapa keadaan Tanun tidak secepatnya Bu 
Siti beri tahukan kepada saya?" 
"Memang, sudah sering kukatakan kepada Tanun agar Bu 
Munah dijemput. Namun, dia selalu menolaknya." Kem.udian, 
Bu Siti bercerita yang lain, "Bu Munah, menurut saya, sikap 
Haji Abdul Gani sungguh aneh. Kalau ada yang meminjam 
uang kepadanya, bunganya 20% sebulan. Selain itu, anak Haji 
Abdul Gani pun sudab lama tidak berkunjung ke rumah. 
Padahal, anak-anaknya sudah kaya. Anak-anaknya 
menganggap bahwa ayah mereka tidak perlu dikunjungi lagi." 
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Namun, apa yang dapat kami perbuat, agar kau tetap bergaul 
akrab dengan dia. Libatlab, sem'ua saudaramu bergaul dengan 
orang-orang kaya. Kami doakan semoga kau berbabagia bergaul 
dengan orang yang disukai ayabmu. Oleb karena itu, jaubkan­
lab dari pikiranmu bal-hal yang tidak baik." 
Perkataan Bu Munab itu sangat menusuk perasaan si 
Tanuo. Kemudian, si Tanun berkata, "Bu Munah, jika Tuhan 
mengbendaki, cabutlab ny·awaku." 
"Sadar kau Tanun. Tidak baik berkata begitu. Kamu tahu, 
bukan ayabmu saja yang mcrasa kebilangan jika kau mati. Kami 
jga merasa kebilangan kau . Kami sekeluarga menyayangimu. 
Jangan kauturuti nafsu setan. Kalau kau tawakkal, banyak 
jalan bidup yang akan diberikan Tuhan untuk menghindarikan 
. kita dari penderitaan." 
"Tidur sianglab, Tanun! Ibu akan membantu Bu Siti di 
dapur." 
Tanun mengangguk. Dia menutup kepalanya depgan 
selirnut. Dia lalu tidur. 
Di Pancuran, Bu Munah sedang berbincang-bincang 
dengan Arifin 
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Mungkin say a akan bermalam di sana. Tolong, ibu berikan 
syair yang kutulis ini kepada Tanun." 
Bu Munab tidak menjawab. Syair itu diterima dan 
disimpannya. 
menetes dipangkuan Bu Munab. Air mata Tanun dibapus oleb 
Bu Munab. 
"Adub, Bu Munab. Mengapa nasib saya semalang ini? Orang 
lain tidak ada yang semalang saya. Ibu sudah meninggal, 
sedangkan a yab memingit saya." 
"Tanun, Bu Munab sayang padamu. Walaupun kami tidak 
diundang oleb ayabmu, ibu tetap juga datang ke sini." 
"Bu Munah, say a sedib karena Bang Arifin tidak diundang 
oleb ayab. Padabal, Bang Arifin sangat baik. Ayah keterlaluan. 
Lupa terbadap orang yang pernab menolongnya." 
"Tanun, kami tidak pantas untuk diundang. Maklumlah, 
kami keluarga miskin. Lagi pula, Arifin tidak pant as untllk 
badir dalam pesta nanti." 
"Bu Munab, jika ada orang yang mau membawaku pergi 
dari rumab ini, akan saya turuti. Biarpun dia miskin, saya akan 
menurutinya. Biarpun tidak makan, say a rela." 
"Nak Tanun, jangan kau berkata begitu. Turuti saja 
keinginan ayabmu. Orang yang tidak menuruti keinginan 
orang tua tentu tidak akan mendapat pertolongan dari Tuban. 
Sadarilab itu dan rajinlab sembabyang dan berpuasa." 
Rupanya, Tanun tidak ingin bergaul dengan orang-orang 
kaya. Yang dia inginkan adalab bergaul dengan orang yang 
dapat diajak bidup menderita. 
Tanun kembali menyampaikan isi batinya kepada Bu 
Munab. Dia berkata, "Bu Munab, apakab Ibu merelakan saya 
larut dalam kekalutan?" 
"lbu tidak rela, Tanun. Kami sekeluarga sayang padamu. 
Biar kamll tahu, Tanun, batin Arifin menderita setelab mendengar 
berita bahwa kau tidak boleh bergaul dengannya. 
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Bu MUllah sedallg herhillculIg-hincang dengun TUl1un di 
kanwr tidur TUllun. 
18 
4 
8. RENCANA SI ARIFIN 

Besok barinya Arifin ke rumab Abdul Munap. Wajabnya 
agak berseri. Wajab yang pucat dan senyum yang dibuat-buat 
sudab tidak kelibatan lagi. 
"Bagaimana kbabarmu, Fin?" tanya Abdul Munap. 
Baik-baik saja, Nap. Tadi malam, saya dapat tidur nyenyak 
setelab mendengar nasibatmu." Sambil berkata demikian, ia 
memberikan secarik kertas yang baru diterimanya dari Tanun 
kepada Abdul Munap. Arifin menyurub Abdul Munap untuk 
membacanya. 
"Bang Fin sababatku. Adinda tidak dapat berkata sesuatu 
ketika adinda membaca syair dari Abang. Adinda banya 
menangis terisak- isak. 
Bang Fin, adinda menangis karena terbaru membaca syair 
Abang. Adinda menangis terisak karena Abang akan pergi 
jauh dari desa ini. 
Bang Fin, adinda tidak merelakan Abang pergi. Jika Abang 
pergi, adinda akan kebilangan orang yang sangat baik bati. 
Bang Fin, ada bal yang paling kubenci, yaitu jika Abang 
bersababat akrab dengan yang lain. Kalau Abang pergi jaub, 
adinda masib dapat mengirim surat kepada Abang. Tetapi , 
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adinda berharap agar Abang tidak bersahabat akrab dengan 
yang lain dan juga tidak pergi jauh. Adinda tidak sanggup 




Selesaimembaca surat itu, Abdul Munap meminta 
tanggapan Arifin. 
Kata Arifin, "Keputusanku berbeda dengan keputusan 
kemarin. Kepergianku mungkin akarr direstui ayah dan ibu 
jika kukatakan hendak berdagang. 
"Fin, kalau kau memang mau berdagang, aku sangat 
setuju. Harapan saya jangan kau lama-lama di negeri orang. 
Sesudah kamu mendapat barang dagangan, kamu cepat 
kembali. Barang daganganmu itu akan saya jual. Modalmu 
pun akan say a tambahi," kata Abdul Munap. 
"Syukur Alhamdulillab. Kaya juga rupanya kau, Nap." 
"Sesunguhnya, saya tidak kaya, Fin. Uang yang kumiliki 
sekarang merupakan basil simpanan. Uang simpanan itu akan 
kugunakan untuk membeli tempat tidur, kasur, bantal, dan 
lemari. Akan tetapi, sebelum aku membelikan itu, uang yang 
kusimpan dapat kau pakai." . 
"Usulmu sangat baik, Nap. Dengan berdagang, say a akan 
sibuk dan tidak selalu termenung. Bagaimanapun, kalau ingin 
jadi orang kaya, kita barus berdagang, seperti balnya 
orang-orang kaya ternan Haji Abdul Gani." 
dengan sangat lantang. Mendengar kicau burung beo, Haji 
Abdul Gani bergegas keluar rumab. Ketika dia melihat ada 
seorang wanita hendak masuk, Haji Abdul Gani membuka 
pintu pagar rumahnya. 
"Oh, Bu Munah. Silakan masuk! Apa khabar?" 
"Baik-:baik saja, Haji. Saya mendengar bahwa Haji akan 
mengundang orang untuk makan bersama di rumah iill. Oleh 
karena itu, saya datang untuk membantu Bu Siti untuk 
memasak." 
"Memang, itu benar. Pesta itu akan dilaksanakan malam 
Jumat. Akan tetapi, saya lupa mengundang suamimu." 
"Pak Haji, kalaupun usami saya diundang, tentu suami 
say a tidak dapat menghadiri undangan Haji Abdul Gani. 
Maklumlah, suami saya sedang sibuk. Dari pagi sampai siang, 
suami saya bekerja di sawah, sedangkan malam hari menganyam 
sandaran kursi." 
"Bu Munah, mengapa suamimu tidak pemah lagi membeli 
rotan kepada saya?" 
"Kata suami saya, gulungan rotan Haji Abdul Gani terlalu 
besar. Harganya pun mahal. Untuk keperluan anyaman kursi, 
rotan yang diperlukan suami saya hanya sedikit, cukup untuk 
enam kursi saja." 
Tanun sudah pulang dari rumah temannya. Dia melihat Bu 
Munah sedang berbincang-bincang dengan ayahnya. Tanun 
menghampiri Bu Munah. Dia mencium tangan Bu Munah 
dan berkata. "Bu Munah, ayo masuk." 
Lalu, Tanun mengajak Bu Munah ke kamar tidurnya. Dia 
mempersilakan Bu Munah duduk di kursi yang telah disediakan. 
Tanpa diduga, Tanun menangis terisak-isak. Air matanya 
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sunggub memahami yang kaurasakan. Bagaimana cbabar 
Tanun sababat karibmu itu." 
Arifin terdiam. Dia tidak dapat menyatakan apa-apa karena 
pertanyaan ibunya sungguh-sunggub mengganggu pikiran­
nya. 
"Fin, kau jangan merasa sedib. Bagaimana menurut kau 
jika ibumu pergi untuk melibat Tanun?" 
"Bu, kalau ibu pergi untuk melibat Tanun, jangan bertanya 
atau memberi tabu tentang apa pun. Tanun adalah seorang 
gadis yang baik. Dia pur. sudah tabu babwa saya ' ternan 
akrabnya. Bagaimanapun, dia tidak akan melupakanku." 
Sebelum pergi ke rurnab Tanun, pada malarn barinya Bu 
Munab berbincang-bincang dengan Arifin di ruangan· tarnu . 
Bu Munab rnemulai perbincangan. 
"Beberapa bulan yang lalu, Tanun pernab rnengatakan 
sesuatu tentang dirimu . Dia mengatakan babwa kau telab 
menjaubinya. Ibu katakan bahwa kau tetap teman akrabnya." 
"Begini, Bu. Kalau ibu pergi ke rumab Tanun besok, ibu 
jangan rnenyinggung saya. Ibu katakan saja babwa ibu banya 
ingin membantu Bu Siti untuk mernasak." 
"Kalau itu kebendakrnu, Ibu rnenurut saja. Akan tetapi, kau 
jangan menyesal jika Tanun telab berteman akrab dengan 
yang lain." 
"Sudab, Bu. Saya pergi dulu ke rumab Abdul Munap. 
Pintu rumab tidak usab ditutup karena saya cepat pulang." 
Besok paginya, Bu Munab pergi ke rurnab Haji Abdul 
Gani. Bu Munab merasa segan memasuki rurnab itu karena 
pintu pagar rumab itu belurn ada yang mernbukanya. Burung 
beG yang dipelihara ayah Tanun berkicau rnemanggil tuannya Tanun sedang menulis surat untukArifin 
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"Nap, para pedagang itu. pelit. Mereka susah mengeluarkan 
uang untuk menolong orang lain." 
"Fin, itu tidak benar. Tidak semua orang atau pedagang 
bersikap seperti itu. Orang yang seperti itu dapat dihitung di 
negeri kita ini." 
"Nap, kau sudah tergolong pedagang muda yang kaya." 
"Fin, saya belum tergolong pedagang, seperti yang kau 
maksud. Mudah-mudahan suatu nanti, saya menjadi seperti 
itu. Bagi saya sekarang, saya tidak kekurangan dan sanggup 
menolong orang tua untuk membesarkan adik-adikku." 
"Itulah sebabnya saya berpikiran bahwa orang kaya itu 
enak." 
"Fin, sungguh benar yang kau katakan itu. Langkah bebas 
dan selera pun bebas. Yang penting kita harus mengusahakan 
badan kita tetap sehat, kuat, jangan pelit, dan jangan boros . 
Kau tahu bahwa orang yang boros itu tidak akan kaya." 
"Benar yang kau katakan itu, Nap. Akan tetapi , karena 
saya orang yang digaji , saya tidak mampu membeli kain yang 
bagus. Berbeda dengan kalian, Nap." 
3. MEMBANTU MASAK 
Arifin dan ibunya sedang sembahyang. Sesudah selesai 
sembahyang, mereka makan. 
Arifin lebih dahulu selesai makan. Kemudian, dia beranjak 
dari meja makan dan duduk bersandar pada sebuah kursi 
panjang. Sambil duduk termenung, dia didekati oleh ibunya. 
Bu Munah merasa sulit untuk menyatakan sesuatu kepada Arifin. 
Bu Munah bertanya, "Fin, apakah kamu bertemu dengan 
Pak Penghulu?" 
"Ya, Bu. Kebetulan, beliau sedang berada di rumah." 
"Sesudah kau membacakan surat undangan itu, apa kata 
Pak Penghulu?" 
"Pak Penghulu sangat gembira menerima undangan itu. 
Akan tetapi, istri Pak Pengbulu merasa penasaran. Bu Pengbulu 
bertanya kepadaku tentang sesuatu yang membuat suaminya 
begitu gembira. Saya jawab, Pak Penghulu diundang oleh 
muda-mudi untuk menghadiri acara pencak silat." 
"Oh, begitu jawabanmu!" 
"Ya, Bu," 
Bu Munah sudah memahami penjelasan Arifin. Bersamaan 
dengan itu, Bu Munah menyatakan sesuatu, "Fin, Ibumu 
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Bu Munah tersinggung atas perlakuan Haji Abdul Gani. 
Baginya, Haji Abdul Gani sungguh tega merelakan Tanun 
bergaul dengan orang yang sudah tua, beranak selusin, dan 
beristri dua atau lebih. 
Bu Munah membayangkan masa-masa lalu bersama 
keluarga Haji Abdul Gani. Ketika itu, Bu Munah dan Arifin 
sering berkunjung ke rumah Tanun. Begitu juga Bu Tanun 
dan Tanun sering juga berkunjung ke rumah Arifin. Namun, 
setelah Bu Tanun meninggal, kebiasaan saling berkunjung itu 
tidak sesering dulu. 
9. KAMIS MALAM YANG DITUNGGU-TUNGGU 
Kamis malam yang ditunggu-tunggu telah tiba. Malam itu 
adalah awal Bulan Rabiul Awal atau Bulan Maulud kata orang 
di negeri Haji Abdul Gani. Pada malam itu orang-orang kaya 
yang diundang Haji Abdul Gani telah berkemas-kemas untuk 
menghadiri undangan Haji Abdul Gani. 
Haji Muslim sudah berkemas-kemas. Istrinya yang ber­
nama Raudah berkata kepada anak gadisnya, yaitu Kartini, 
"Ayahmu kelihatan sibuk dari tadi pagi. Ayahmu ingin 
memakai jubah dan selendang yang terbagus. Ha... ha ... 
ayahmu bertambah muda." 
"Bu, Ayah mau ke mana?" tanya Kartini . 
"La .. . ala ... , kau belum tahu Kartini. Ayahmu diundang 
oleh Haji Abdul Gani untuk menghadiri undangan makan 
malam. 
"Ada apa di rumah Haji Abdul Gani, Bu ." 
"Ada acara syukuran. Kata orang, Tanun sudah mempunyai 
calon pendamping hidupnya. Ayah diundangnya untuk 
menyaksikan." 
Perbincangan antara Kartini dan ibunya didengar oleh Haji 
Muslim. Haji Muslim mendehem "Hem ... hem ... hem ..." 
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Kartini tidak begitu pusing memikirkan ayahnya yang akan 
tnenghadiri undangan itu. "Biar saja, Bu. Biar ayah ilrut 
menyak- sikan calon pendamping Tanun." 
"ya, biar saja. Apa ibu menghalangi ayah?" 
Perbincangan itu terasa lucu bagi Kartini. Dia pun menjadi 
tersenyum, lalu beranjak meninggalkan ibunya. 
Bu Raudah merasa penasaran. Dia lalu bertanya kepada 
suaminya, "Lah, ada apa? Bu Muslim dan anaknya tersenyum­
senyum. Memangnya calon Tanun ... bagaimana? Biarkanlah! 
Itu kan pilihan orang tua Tanun. Eh kaslhan Tanun, dia 
dipaksa oleh ayahnya. Kalau Kartini dibuat seperti itu, aku tak 
sudi." 
"Ha ... ha ... , tak sudi?" kata Haji Muslim sambil te!1awa 
terbahak-bahak, yaitu "Carikan saja pendamping si Kartini, 
yaitu orang yang bekerja berkubang di tanah sawah dari pagi 
hingga petang." 
Kata Bu Raudah, "Biarlah calon pendamping Kartini 
orang berkubang, asalkan masih muda. Bang Haji, kan tidak 
kaya waktu muda. Saya 'kan mengetahui kehidupan Abang 
dengan istri Abang yang paling tua. 'Kan sarna-sarna 
terbenam ke lumpur." 
Sambil meyakinkan istrinya, Haji Muslim berkata, 
"Raudah, acara malam ini belum tentu acara peminangan 
Tanun. Bagiku, setiap ada undangan harus dihargaL" 
Baik itu, Bang. Tapi, malam ini Abang berpakaian lebih 
rapi dan tidak seperti menghadiri undangan orang lain." 
"Kau terlalu cerewet. Lihatlah kakakmu yang dua itu, Haji 
Fatimah dan Haji Rosnah. Mereka diam." 
rasa syukur karena kaki ayahnya sudah sembuh. Kepada 
tukang pijit patah tulang, Tanun memberikan uang, kain putih 
segulung, nasi. kuning, panggang ayam, telur rebus, ayam 
hitam, dan beras pulut. 
Tidak beberapa lama, Haji Abdul Gani sudah berjualan 
kembali. Dia sudah sehat. Tanun pun semakin dipingit 
sehingga jarang keluar rumah. 
Sementara itu, perhatian Arifin beralih pada surat undangan 
yang dia terima. Ia mengambil surat undangan itu dari laci 
meJanya. 
Ketika mengambil dan membaca surat undangan itu, dia 
terbayang kepada Pak Penghulu yang beristri dua dan 
mempunyai 14 anak. Sebelum waktu Asyar, Arifin bergegas 
untuk mengantar surat undangan itu kepada penghulu. Ketika 
Arifin hendak melangkahkan kaki ke luar rumah, ibunya 
menghadang dia di ruangan tamu sambi I berkata, "Kau mau ke 
mana? Duduklah sebentar. Ibu hendak berbicara kepadamu." 
"Bu, saya mau ke rumah Pak Penghulu untuk mengantar 
surat undangan ini. Nanti malam saja kita berbicara," jawab 
Arifin. 
"Apakah surat yang diterima kakakmu tadi surat undangan?" 
"Ya, Bu. Akan tetapi, surat undangan itu bukan untuk saya, 
melainkan untuk Pak Penghulu." 
"Memang, ibumu sudah mendengar bahwa Haji Abdul 
Gani akan mengundang orang untuk makan· bersama di 
rumahnya. Ibu berpikir bahwa Nak Arifin atau ayahmu turut 
juga diundang. 
"Mana mungkin Haji Abdul Gani mau mengundang kita. 
Sudahlah, Bu. Saya pergi dulu." . 
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Haji Abdul Gani berkata kepada Arifin, "Nak Fin, ini uang. 
Ambilah!" 
Arifin tidak mau menerima uang dari orang yang ditolong. 
Dia berkata kepada Haji Abdul Gani, "Pak, berikan saja 
sedekah itu kepada orang yang memerlukan. Walaupun 
miskin, kami tidak biasa menerima sedekah." 
Tanun mendengar kata-kata ayahnya yang demikian itu. 
Lalu dia berkata, "Mengapa begitu, Ayah. Orang lain saja 
belum tentu mau menerima uang itu, apalagi Bang Arifin. 
Bagaimana kalau uang itu diambil Bang Arifin, lalu uang itu 
dilemparkan ke luar jendela . . Yang malu; kan kita." 
Setelah itu, Tanun minta maaf kepada Arifin atas sikap 
ayahnya . Kemudian, Arifin dan si penunggang kuda diajak 
makan malam di rumahnya. 
Permintaan Tanun ditolak Arifin karena dia akan meng­
antar ibunya ke rumah. Tanun menyalami kedua pemuda itu. 
Beberapa hari kemudian, Tanun dan Bu Siti datang ke rumah 
Arifin. Mereka ingin mengajak penghulu untuk menunjukkan 
rumah tukang pijit patah tulang. Ajakan itu dituruti oleh Arifin. 
Malam harinya, Tanu'n agak g~lisah, cemas, dan tidak 
banyak berbicara. Dengan suara yang lemah dia menerangkan 
kepada tukang pijit patah tulang bahwa luka kaki ayahnya 
parah. Dia beri tahukan juga bahwa dia sebatang kara karena 
ibunya telah tiada. Sekarang dia tinggal bersama ayahnya. 
Tanun berusaha minta tolong kepada tukang pijit patah 
tulang untuk mengobati penyakit ayahnya. Tukang pijit pun 
bersedia untuk menyembuhkan kaki Haji Abdul Gani. 
Beberapa hari kemudian, Tanun pergi mengantarkan 
makanan ke rumah Arifin. Dia mengantar makanan itu sebagai Hoji Muslim sedollg herkemas-kemos ullIllk mellgllOdiri ulldollgOIl 
HojiAhdul Coni 
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Tingk~h istri Datuk Kahar yang bernama Banun agak lain. 
Dia langsung ke rumah Tanun untuk mengantar uang satu 
rupiah emas. Dia menyampaikan ucapan selamat kepada 
Tanun, "Selamat berbahagia, Tanun." 
"Terima kasih, Bu !" 
Bu Banun pamit dan diletakkan sebuah rupiah emas di 
telapak tangan Tanun. 
"Tidak, Bu. Jangan berikan uang kepada saya." 
Setelah Bu Banun meninggalkan. rumah Haji Abdul Gani, 
Haji Abdul Gam masuk ke kamar putrinya. Dia berkata, "Ayo 
Tanun, perlihatkan pada ayah baju yang akan kau pakai nanti 
malam. Ayah menginginkan kau lebih rapih supaya 
·orang-orang yang diundang itu memujimu. Kau jangan 
menangis la.gi." 
Apa yang dikatakan Haji Abdul Gani tidak ditanggapi 
Tanun. Tanun diam saja. Ayahnya pergi meninggalkan Tanun 
sendirian di kamarnya. Sesaat kemudian, Haji Abdul Gani 
menemuinya. "Tanun, apa yang dikatakan Bu Banun kepa­
damu? Ayah yakin bahwa Bu Banun melarangmu berpakaian 
rapi. Jangan mau dilarang, Tanun." . 
Haji Abdul Gani keluar dari kamar Tanun. Dia pergi ke 
dapur. Dia ingin tahu apakab pekerjaan Bu Siti sudah selesai 
atau belum. 
Sampai di dapur, Haji Abdul Gani bertanya kepada Bu 
Siti. "Siti, apakab gulaimu itu sudah dapat dicoba?" 
"Beium, Haji. Sabar sajalah karena hari belum lohor. 





HajiAbdul Gani terbaring di tempat tidurnya karena 
kakinya terkilir. 
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Arifin bertanya, "Tanun, a.pakah tidak ada laki-laki di 
rumahmu?" 
"Tidak ada, Bang Fin kecuali Bu Siti. Saya saja yang rnern­
bantu, Bang Arifin." 
"Kamu? Kamu saja harus ditolong." 
Arifin mengetuk pintu belakang rurnah Tanun. Dia 
mernanggil Bu Siti. Bu Siti terkejut, blu menghampiri mereka. 
"Oh, Bu Muna, Arifin, dan Tanun. Di mana ayah Tanun?" 
tanya Bu Siti. 
"Ayah masih di Bendi. Ayah tidak dapat turun sendiri dari 
bendi karen a kakinya terkilir." 
"Apa yang teIjadi, Nak Tanun?" 
"Nanti saja kuceritakan. Panggilkan dulu laki-Iaki ke 
rumah sana agar mereka turut menolong ayah." 
Dari kejauhan, Arifin · melihat penunggang kuda dan 
. memanggilnya dengan siul lengking. Si penunggang kuda 
rnendekati Arifin sambil berkata, "Ada apa, Fin? Nafasmu 
sesak." 
"Ikatlah kudamu di batang embacang itu. Bantulah saya 
untuk rnenurunkan Haji Abdul Gani dari bendi." 
"Pak Haji, sudah ada ternan yang menolong kita," kata si 
Arifin kepada Haji Abdul Gani. 
Haji Abdul Gani dipapah oleh kedua orang pemuda itu 
naik ke rumah dan langsung dibawa ke kamar tidur. Setelah 
Haji Abdul Gani dibaringkan di tempat tidur, Arifin dan temannya 
mohon pamit. Arifin berpesan agar si Tanun mencari tukang 
pijit patah tulang untuk mengobati kaki ayahnya. 
Haji Abdul Gani mengeluarkan pundi-pundi dari ikat 
pinggangnya dan mengeluarkan beberapa mata uang perak . 
.. 
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10. MALAM MALAPETAKA 
Pada hari Kamis sore, beberapa bendi telah berjejer di 
depan rumah Haji Abdul Gani. Kuda-kuda yang menarik 
bendi telah banyak yang ditambat di sekitar halaman. 
Melihat suasana yang demikian itu, Tanun pasrah saja. 
Dalam kepasrahannya, dia teringat akan syair Arifin yang 
diterimanya kemarin sore. Dalam syair itu, ada beberapa pesan 
yang disampaikan oleh Arifin. Pesan pertama, Tanun pasrah 
saja menuruti kehendak ayahnya. Pesan kedua, Tanun harus 
berpakaian seindah-indahnya. Pesan ketiga, Arifin akan 
berusaha melihat Tanun dari belakang surau . 
Sebelum para undangan datang, Tanun sudah berdiri di 
halaman rumahnya. Setiap tamu yang datang disapa dengan 
lembut dan dia pun tersenyum bagai delima merekah. 
Setiap tamu yang datang selalu diantarnya sampai ke 
tangga rumah. Setiap tamu yang bersandal dibuka sandalnya. 
Kaki tarnu yang tidak memakai kaos kaki dicuci dengan air 
harum yang bercampur bunga tujuh warna. Ketika Datuk 
Kahar datang, Tanun menyapanya." Oh, Datuk Kahar datang 
juga." 
10 51 
Sapaan Tanun disambut Datuk KahaT. "Abang telah 
berusaha lebih cepat datang daripada tamu-tamu yang lain. 
Akan tetapi, tamu yang lain sudah ada yang mendahului saya." 
Pundi-pundi yang telah disediakan Datuk Kahar diberi)<.an 
kepada Tanun. "Ini untukmu. Terimalah dengan senang fuati 
dan tertawalah." 
Pundi-pundi yang diberikan Datuk Kahar diterima/ oleb 
Tanun dengan senang hati. Dia pun tertawa Jebih keras: 
Tangan Tanun dipegang Datuk Kahar agak erat dan lam. 
Ketika tangan Tanun dipegang Datuk Kahar, datank Haji 
Muslim. Kata Haji Muslim," Sudah. Tamu yang lain, peperti 
saya, perlu juga mendapat giliran." 
Datuk Kahar diantar oleh Tanun. Sepatunya dibuka oleh 
Tanun. Karena Datuk tidak memakai kaos kaki, kakinya 
dicuci ole Tanun dengan air yang harum. Melihat hal itu, 
tamu-tamu yang lain merasa iri. 
Selesai itu, Tanun langsungmenghampiri Haji Muslim 
yang sedang berdiri .memegang pundi-pundi. Haji Muslim 
berkata, "Ini untukmu Tanun. Selamat berbahagia!" 
"Terima kasih!" 
Tanun mengantar Haji Muslim ke tangga rumah. Tak lama 
kemudian datang tamu yang lain. Tamu itu mendekati Tanun. 
"Adik yang bernama Tanun?" 
"Ya." 
"Ayahmu di mana? Tolong panggilkan ayahmu." 
Si Tanun memanggil ayahnya. "Oh, Haji Zakaria," kata 
Haji Abdul Gani. 
"Ya, Ayah menyuruh saya untuk menghadiri undangan ini. 
Ayah sedang dalam keadaan tidak enak badan." 
"Ayah, kuda itu tidak begitu parah. Cuma, salah satu kaki­
nya terkilir," kat a Arifin. 
"Kalau hanya itu, kita masih dapat menolongnya. Mari kita 
tolong kuda itu agar dapat berdiri," ajak ayah Arifin. 
Mereka membangunkan kuda itu. Kuda itu bergerak 
dengan menyepakkan kakinya ke kiri dan ke kanan. Setelah 
kuda itu tenang, ayah Arifin memeriksa kaki kuda. 
"Nak, Fin. Pegang tali kekangnya. Ayah yakin bahwa kuda 
ini dapat berjalan. Namun, untuk menarik bendi tidak mampu 
lagi . Bagaimana, Nak Fin? Apakah Tanun dapat pulang bersama­
sarna dengan kita?" 
"Tanun tidak apa-apa, Pak. Sesudah ibu memberikan air 
kepada Tanun, kekuatannya sudah pulih kembali. Keli­
hatannya, Tanun sangat kuat walaupun dia seorang gadis yang 
manja." 
"Sudahlah, Nak Fin. Ikat kuda ini pada sebuah pohon yang 
berada di tepi sawah. Jemputlah ibumu dan Tanun. Kau bawa 
mereka pulang. Ayah akan mencari rumah untuk menitipkan 
bendi Haji Abdul Gani." 
Bu Munah, Tanun, Abdul Gani, dan Arifin sudah naik 
bendi. Tiba-tiba ayah Arifin dan dua orang pemuda berlari 
menghampiri mereka. Arifin pun menghentikan bendinya. 
Kemudian, Abdul Manan berkata kepada istrinya, "Bendi Haji 
Abdul Gani sudah kutitipkan kepada kedua pemuda ini. Besok 
akan saya ambil." 
Menjelang magrib, mereka telah tiba di desa Bangkinang. 
Arifin memberikan tali kekang kepada ibunya. Kemudian, ia 
membuka bendi. 
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Saat Arifin: pergi, Bu Munah bercerita kepada Tanun. "Se­
benamya, kami hendak bepergian ke Pangkalan. Kebetulan, 
bendi kita saling berpapasan. Dari kejauhan, kami melihat 
bahwa kuda kalian tersungkur dan kalian berdua jatuh. Kami 
melibat babwa Nak Tanun pingsan. Ayab · Arifin menyurub 
Arifin untuk menggendong Nak Tanun ke pond ok ini, 
sedangkan ayah Arifin berusaba untuk menolong ayabmu." 
"Bu Munab! Sesunggubnya, ayab sudah tua dan tidak mampu 
lagi menjalankan bendi. Akan tetapi, ayab memaksakan diri 
untuk menjalankan bendi karena kami tidak mempunyai kusir." 
Arifin menemui ibunya dan Tanun di pondok penstl­
rabatan. Karena ingin tahu, Arifin bertanya kepada Tanun, 
"Mengapa kalian sampai di tempat ini?" 
"Begini Bang- Fin. Ayab mengajak saya untuk melibat 
sawab yang baru dibelinya di daerab ini." 
"Ayabmu membeli sawah di sini?" 
"Ya, Bang Fin. Kata ayab, barga sawah di kampung ini 
Iebib murah daripada di kampung kita." 
Rupanya, perasaan Bu Munah belum tenang. Dia menyuruh 
Arifin untuk menolong ayah Tanun. 
Arifin melihat ayabnya sedang membalut luka Haji Abdul 
Gani. Ia mendengar perkataan ayabnya. 
"Nanti, kalau kita sampai di kampung, kami akan memang­
gil tukang pijit patah tulang untuk memijit kaki Haji ." 
"Tidak usah. Biaya tukang pijit patah tulang terlalu mahal. 
Di dekat rumah kami juga ada tukang pijit," kata Haji Abdul Gani. 
Abdul Manan menyurub Arifin untuk melihat kuda Haji 
Abdul Gani. . Secepatnya, Arifin melaksanakan perintah 
ayahnya. 
Setelab Haji Zakaria selesai berbicara dengan Haji Abdul 
Gani, Haji Zakaria berkata kepada Tanun, "Tanun, ini 
pundi-pundi dari. saya." 
"Terima kasih!" 
"Sengaja saya datang kemari untuk turut serta meiamaikan 
malam pestamu." Kami yang miskin pun boleb kan datang 
meramaikan pestamu?" 
"Bang, tentu boleh," kata si Tanun sambil mengantar Haji 
Zakaria menuju tangga. 
Tanun berusaha menyambut semua tamu dengan ramah 
agar semua tamu yang diundang merasa senang. Dalam 
hatinya, tak seorang pun di antara tamu itu yang terpilih 
menjadi calon pendampingnya. Yang terpilih banyalah 
seorang yang berdiri di belakang surau. 
Walaupun bati Tanun seperti itu, dia tetap menjalankan 
tugasnya. Tamu yang lain datang. Tamu itu adalab Pak 
Penghulu. 
"Saya kecil hati, Tanun. Saya tidak bisa memberikan suatu 
apa pun kepadamu. Saya hanya dapat memberikan bingkisan 
kecil yang tak berarti." 
"0, terima kasib, Pak Penghulu. Saya sangat berterima 
kasib atas kebadiran Bapak." 
"Sebenarnya, saya ada undangan yang lain. Namun, saya 
pikir lebib penting datang menghadiri pestamu." 
"0. terima kasib sekali, Pak." 
Tiba-tiba Pak Penghulu · mencubit pipi Tanun. Dengan 
wajah merah, Tanun berkata, "Saya bukan anak kecil. Enak 
saja mencubit pipiku. Tangan Pak Penghulu sangat lancang." 
"Maafkan saya, Tanun." 
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"Baiklah, saya memaafkan Bapak. Sekali lagi, Bapak 
jangan berbuat demikian. Nanti, orang menganggapku 
perempuan murahan, yang mau dipegang setiap pria. Silakan 
masuk ke rumah!" 
Sambil mengantar Pak Penghulu ke tangga rumah, Tanun 
berpantun. 
Jangan berdiri di pintu gua 
Pandan berjejar rapat-rapat 
Baik be.rgaul dengan orang tua 
Badan senang pengajar dapaL 
Pak Penghulu tersenyum mendengar pantun Tanun. Ketika 
Tanun membasuh kaki Pak Penghulu, ia berbisik, "Mulus 
betul kaki Pak Penghulu ini. Kecil molek dan put ih kuning 
seperti kaki bayi." 
Pak Penghulu terpekik kegirangan. Katanya, "Tanun, kau 
sungguh pandai bicara. Kaki sebesar gajah dibilang kaki 
bayi." 
Semua undangan telah masuk. Pak Penghulu melihat Bu 
Munah berada di rumah itu. Dia sempatkan untuk berbicara 
dengan Bu Munah. 
"Bu Munah, di sini?" 
"Betul, Pak Penghulu. Saya di sini karena permintaan 
Tanun untuk membantu Siti ." 
"Hai Munah, kenalkan Arifin dengan anak saya yang 
bernama Rafiah." 
Wab, Pak Penghulu bisa saja. Coba Bapak katakan dari 
dulu. Sekarang, Arifin akan tinggal bersama kakak saya di 
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pergi ke kamar tidurnya. Sambil berbaring, dia membaca surat 
undangan itu. Ternyata, surat undangan itu berasal dari Haji 
Abdul Gani. Arifin sangat kecewa membaca surat undangan 
itu karena surat undangan itu tidak ditujukan kepadanya. 
Surat undangan itu ditujukan kepada Pak Penghulu. Karena 
Pak Pengbulu tidak tabu membaca dan menulis, akhirnya surat 
itu diantar kepada Arifin. 
Arifin tidak dapat tidur karen a terbayang masa la lu. Ketika 
itu, Tanun dan ayahnya pernah mengalami kecelakaan. 
Mereka jatuh dari bendi yang mereka tumpangi. Mereka jatuh 
ke tepi sawah. Melibat keadaan seperti itu, Arifin berusaha 
untuk menolong TaI)un, sedangkan ayahnya berusaha 
menolong Haji Abdul Gani . Dalam peristiwa kecelakaan itu, 
Tanun merasa kesakitan. Berdiri pun dia tidak mampu. 
Di tempat peristirahata n, Bu Munah berkata, "Tanun, mi­
numlah air ini agar rasa pusingmu cepat pulih." Sambil 
minum, Tanun berupaya membuka mata. Dia melihat bahwa 
yang menolong mereka adalah keluarga Bu Munah. Tidak 
begitu lama, Tanun telah dapat berbicara . 
"Eh, Bu Munah dan Bang Fin. Di mana kita sekarang? 
Ayah say a di mana?" 
"Nak Tanun, ayahmu masih dekat bendi yang terletak di 
tepi jalan sana. Bapak terluka sehingga tidak dapat berdiri," 
jawab Bu Munah. 
"Saya tidak apa-apa, Bang Fin! Biarkanlab saya pergi 
untuk melihat ayab." 
"Kamu belum pulib. Duduklah dulu agar kau lebih tenang. 
Saya saja yang melihat ayahmu," kata Arifin. 
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2. BAYANGAN KENANGAN LAMA 
Pak Abdul Manan dan Bu Munah sudah lama menunggu 
kedatangan Arifin. Tak lama kemudian, Arifin pun datang. 
Arifin segera menunaikan salat sembahyang lohor karena hari 
telah siang. Setelah selesai salat, dia menghampiri kedua 
orang tuanya dan mereka makan siang bersama. 
Setelah makan, Bu Munah bertanya kepada anaknya, "Dari 
mana kamu dari pagi hingga siang ini? 
"Saya singgah di kedai Abdul Munap." 
Ketika Bu Munab sedang berbincang-bincang dengan Arifin, 
Limab berkata, "Fi n, tadi ada seseorang yang mencarimu dan 
dia langsung pulang." 
"Siapa, Kak?" 
"Saya tidlik mengenalnya. Akan tetapi, dia meninggalkan 
surat untukmu." 
"Apa isi surat itu, Kak?" 
"Saya tidak tahu. Lagi pula, saya tidak pantas membuka 
surat itu karena surat itu tidak ditujukan kepada saya. Ini 
suratnya!" 
Surat itu diterima oleh Arifin. Rupanya, surat itu adalah 
ulldallgall. Dia ingin mengetahui isi surat itu. Kemudian, dia 
, Tanjung Pinang. Beberapa hari irri, dia akan berangkat ke 
\ sana." 
Pak Penghulu agak kecewa "Baiklah!" 
Para tamu sudah selesai sembahyang. Mereka kembali ke 
ruang tamu sambi I menunggu hidangan yang sudah tersedia. 
Dengan sopan, Tanun duduk dekat ayahnya di atas tilam 
pendek. 
Ketika para tamu sedang asyik berbincang-bincang, 
terdengar suara peminta-minta di halaman rumah. 
"Assalamualaikum! " 
"Walaikumussalam, warahmatullahi wabarakaatuh," sahut 
Haji Abdul Gani dari rumah tanpa melihat ke pintu. 
Si peminta-minta disuruhnya naik dan langsung menuju 
ruangan tengah. Celana pengemis itu com pang-camping, 
lengan bajunya hanya sebelah. Kepalanya diikat dan dia 
memakai kupiah sampir yang terbuat dari ijuk halus. Kakinya 
yang sebelah diikat karena berdarah dan bemanah. Baunya 
sangat busuk. Ia memakai tongkat kayu yang panjang. 
Jalann ya piilcang. 
"Astaghfirullah, siapa kamu?" tanya Haji Abdul Gani 
dengan marah. 
"Ayo, turun ... " 
"Haji, say a minta nasi sepiring. Saya lapar karena sudah 
dua hari saya tidak makan." 
Permintaan si pengemis itu tidak dikabulkan oleh Haji 
Abdul Gani. "Turun!" 
"Haji, say a lapar. Berikanlah nasi kepada saya. Rasanya, 
saya tidak dapat bergerak." 
"Turun-turun ... lekas turun ... !" 
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Si peminta-minta tidak mau turun. Dia berkata, "Nasi, Pak. 
Nasi ... " 
"Tidak ada nasi." 
"Kalau tidak ada nasi, uang saja agar saya dapat membeli 
nasi." 
"Tidak ada uang untukmu." 
Sementara itu, Tanun merasa kasihan melihat si peminta­
minta itu. Dia berkata kepada ayahnya , "Ayah, biarlah dia 
kuajak ke belakang untuk makan." 
"Tidak, Tanun. Kau h-arus duduk di sini. Orang In! 
sungguh kurang ajar. Dia tidak perlu disedekahi . Tiap bari dia 
selalu minta makan. Sedang ada tamu seperti ini , dia datang 
lagi. Baunya pun setengah mati. Apa salabnya dia datang 
kalau acara telab selesai." 
Semua yang dikatakan Haji Abdul Gani didengar Sl 
peminta-minta itu. Katanya , "Saya tidak tahu babwa bapak­
bapak belum makan." 
"Tak tabu? Kau pergi!" bentak Haji Abdul Gani. 
"Biar saya ke dapur minta nasi, Pak." 
"Tidak bisa. Kamu kurang ajar." 
Sementara itu, ada tamu yang merasa iba. Tamu itu berkata , 
"Ini ada uang saya , Haji. Biar saya yang memberikan uang 
kepadanya." 
"Tidak. Orang In! kurang ajar. Dia tidak mengerti 
babwa malam ini ada acara. Ia sengaja mempermalukan 
saya." 
"Tidak, Ayab. Orang ini 'kan belum pernab datang ke sini 
untuk meminta sedekab. Kita berikan saja nasi sedikit." 
Arifin agak tersinggung, tetapi tidak begitu ditampakkan. 
Dia langsung berkata, "Nap, karnu jangan menuduh aku ingin 
memperoleh harta kekayaan Haji Abdul Gani. Akuberteman 
akrab dengan si Tanun bukan karena harta." 
"Fin, saya bukan bermaksud menght)langimu imtuk 
berternan akrab dengan Tanun. Narnun, iburnu menyuruhku 
agar mernbujukmu untuk tidak terlalu akrab dengan si Tanun." 
"Yang jelas, ibuku bukan tidak suka kepada Tanun. Ibuku 
rnenginginkan aku mernpunyai banyak ternan. Selarna ini, ibu 
sering rnengunjungi Bu Siti sambi! rnengontrol pergaulanku 
dengan Tanun." 
"Yah, kalau begitu aku pun setuju jika karnu tidak hanya 
bergaul dengan si Tanun." 
"Terirna kasih, Nap. Aku parnit dulu." 
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"Bu Fatimah, tidak baik membuat gosif," kata Arifin. 
"Fin, ibu tidak membuat gosif. Ibu mengatakan . yang 
sebenamya," sahut Bu Fatimah. 
"ltu namanya gosif," kata Arifin. 
Pembicaraan di kedai Abdul Munap tidak hanya ditujukan 
kepada Haji Abdul Gam. Tanun pun disinggung-singgungjuga. 
Perkataan Bu Fatimah mengusik perasaan Bu Siti Ramalah. 
Dia katakan, "Jangan berlebih-Iebiban Bu Fatimah. Tadi, kita 
banya memperbincangkan Haji Abdul Gam. Sekarang, kita 
menyinggung kepribadian Tanun. Yab, saya pulang dulu, Bu 
Fatimah. Kita telah lama di kedai ini." 
Bu Siti Ramalab tidak langsung pulang. Bu Siti Ramalab 
melanjutkan perbincangan dengan Arifin. 
Bu Siti bertanya, "Nak Fin, bagaimana kabar ibumu? Saya 
sudah lama tidak bertemu dengan ibumu. Mungkin, ibumu 
sedang sibuk mengeIjakan sawab dan mengasuh cucu- cucunya." 
"Ibu saya baik-baik saja, Bu Siti." 
Setelab itu, tiba-tiba Bu Siti Ramalah mohon izin pulang. 
Arifin dan Abdul Munap melanjutkan perbincangan mereka . 
"Begini, Fin. Kau sudab mendengar sendiri perbincangan 
kita dengan ibu-ibu tadi," kata Abdul Munap. 
"Tentu. Namun, mereka itu banya gosip belaka. Aku 
dengan si Tanun hanya berteman akrab," jawab Arifin. 
"Ya, aku tabu kau berteman akrab dengan si Tanun. 
Namun ada tujuan tertentu, kan?" 
"Maksudmu?" 
"Haji Abdul Gani adalab orang kaya. Kau berteman akrab · 
dengan si Tanun karena berbarap mendapatkan sebagian barta 
milik Haji Abdul Gani." 
Peminta-minta itu masib tetap duduk di tempatnya dan dia 
tidak mau bergerak. Para tamu merasa jengkel juga karena 
acara mereka terganggu. 
Haji Abdul Gani tidak sabar lagi. Haji Abdul Gam berdiri 
lalu menerjang si peminta-minta itu. Si peminta-minta itu 
mengelak, dia tidak mau juga pergi. Haji Abdul Gam pun 
bertambab marab. Lalu, Haji Abdul Gani mengam.bil tongkat 
si peminta-minta itu dengan secara paksa. Dengan sekuat 
tenaga, Haji Abdul Gani mengayunkan tongkat itu kepada si 
peminta-minta. Tongkat yang diayunkan oleh Haji Abdul Gam 
men gena ke badan si peminta-minta dan juga mengena pada 
lampu yang terIetak persis di atas kepala Haji Abdul Gam. 
Melibat itu, Tanun menjerit amat keras. Haji Abdul Gam 
jatub tertelungkup dan jatub ke dalam api yang sedang 
menyala . Jubab dan surban yang dipakai Haji Abdul Gani 
terbakar. Para undangan berusaba untuk menolong Haji Abdul 
Gani. Usaba mereka sia-sia karena api lebih cepat membakar 
semua pakaian Haji Abdul Gani. Kemudian, api merambat ke 
dinding dan terus menjilat loteng rumab. Dalam sekejap mata, 
semua ruangan rumab menjadi lautan api. 
Para undangan berusaba menaklukkan api. Namun, alat 
untuk mengambil air tidak ada. Para undangan kebilangan 
akal karena musibab terjadi begitu tiba-tiba. Herannya, si 
peminta-minta itu mengbilang, seperti jin yang pandai 
melayang. 
Para undangan bergerak untuk mencari Tanun sambil 
berteriak, "Tanun ... Tanun '" Tanun... " 




Pa_da suatu had Arifin singgab_ di kedai Abdul Munap. 
Abdul Munap menyambutnya dengan baik. 
"Dari mana kau, Arifin?" 
"Dari rumab," jawab Arifin. 
"Sekarang ini, kau tidak ke mana-mana, 'kan? Aku ada 
perlu dengan kau ." 
"Ada apa ini, Abdul Munap? "sela Arifin, "tampaknya 
sangat serius." 
"Tentu, perbincangan kita ini sangat serius. 
"Masalab apa?" 
"Begini. Kita sudab bersababat sejak kecil. Kau sudah 
mengetabui babwa aku sangat patuh kepada ibu dan bapakku. 
Nasibat mereka selalu kuturuti." 
"Apa maksudmu?" 
"Begini sobatku. Ibumu sering datang kemari. Ibumu suka 
menceritakan amu." 
"Ibu menceritakan apa?" 
"Ibumu ingin tabu siapa ternan akrabmu?" 
"Ya, ternan akrabku adalab si Tanun." 
Perbincangan mereka belum berakhir. Para pembeli 
berdatangan ke kedai Abdul Munap. Akhirnya, perbincangan 
mereka berdua berbenti sebentar. Arifin membantu Abdul 
Munap melayani pembeli. Tiba-tiba terdengar suara. 
"Kak Siti Ramalab, apakah Haji Abdul Gani sudab 
membeli kambing," tanya Bu ,Fatimah. 
"Sudah," jawab Bu Siti Ramalah. 
"Tampaknya, Haji Abdul Gani akan mengadakan pesta." 
"Ya, bukan pesta, tapi sekadar makan-makan." 
"Apa mau menantu?" 
Peristiwa itu begitu menakutkan. Oleh karena itu, para 
undangan berlari kucar-kacir untuk mencari perlindungan. 
Kuda-kuda bendi dilepaskan begitu saja. 
Peristiwa itu juga sangat aneh. Ketika api masih 
berkobar-kobar, hujan turun dengan lebat. Setelah hujan lebat 
itu reda, beberapa di antara tamu yang menghadiri undangan 
datang ke tempat kejadian untuk mencari Tanun. Temyata, 
Tanun tidak ada. 
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11. RAHASIA DAN KEDAMAIAN 
Peristiwa yang naas di rumah Haji Abdul Gani telah 
berIalu. Tidak beberapa hari kemudian, berIangsung acara 
pertemuan di rumah Arifin. Kedua orang tua Arifin, · Abdul 
Munap, Arifin, dan Tanun ada dalam pertemuan itu. Arifin 
berkata, "Ayah, Ibu, Abdul Munap, dan Tanun, besok pagi 
saya. akan berangkat. Dalam kesempatan ' ini, saya akan 
mengungkapkan beberapa rahasia karena di antara kita 
mungkin masih ada yang belum mengetahui rahasia itu ." 
"Rahasia apa, Fin?" tanya ayah Arifin. 
"Orang yang menyamar sebagai peminta-minta di rumah 
Tanun adalah saya sendiri . Sebelumnya, saya .telah berjanji 
melalui surat kepada Tanun bahwa saya akan berdiri di 
belakang surau." 
"Pak Manan, Bu !'Aunah, dan Bang Munap, perkataan 
Bang Arifin itu benar," kata Tanun. 
"Sudah, Dik Tanun." kata Arifin. Kemudian, ia melan­
jutkan pembicaraannya, "Saya berdiri di belakang surau. Saat 
itu saya sadar bahwa berdiri di belakang surau itu tidak baik. 
Saya takut kalau ada orang yang mengenal saya berdiri di 
situ. Akbirnya, muncul ide dalam pikiran saya." 
1. PERCAKAPAN DI KEDAI BARANG MENTAH 
Bangkinang adalah nama sebuah desa di Kabupaten Kampar, 
Propinsi Riau. Desa Bangkinang dipimpin oleh seorang 
penghulu. Dalam melaksanakan tugasny.a, Pak Penghulu 
dibantu oleh Arifin. 
Ayah Arifin bernama Abdul Manan dan ibunya bernama 
Munah. S) Arifin mempunyai seorangkakak perempuan yang 
bemama Halimah. 
Di desa Bangkinang ini, ada seorang haji yang sangat 
kaya. Haji itu bernama Abdul Gani . Dia tinggal bersama 
putrinya dan seorang pembantu. Putrinya bernama Tanun dan 
pembantunya bernama Siti . 
Arifin dan Tanun bersahabat sejak kecil. Waktu masa 
kecil, mereka sering bermain-main bersama. Semakin dewasa, 
mereka semakin akrab. 
Ketika usia Tanun menginjak dewasa, dia dipingit oleh 
ayahnya. Ayahnya cemas jika putrinya terpengaruh dalam 
pergaulan yang tidak baik. 
Tidak seperti Tanun, Arifin bebas keluar rumah. Dia sudah 
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"Ide apa itu, Arifin?" tanya Abdul Munap. 
"Saya menyarnar sebagai seorang peminta-minta. · Saya 
berusaba agar penampilan saya menjijikkan orang. Akhimya, 
saya mencari ce\ana yang biasa dipakai ayah ke sawah. Kaki 
ce\ana itu saya koyak- koyak. Kemeja ayah yang jelek 
kuambil. Saya mengambil darah ayam. Sebagai nanah luka 
saya, kucari getah pepaya dan kucampur dengan getah nangka. 
Topi kakek yang terbuat dari sampir kuambil juga." 
"Setelab semua itu kau lengkapi, apa Jagi yang kau 
kerjakan, Bang Arifin," tanya Tanun. 
"Sebelum acara di rumahmu berlangsung, pagi harinya 
saya sudah rnengelilingi rumabrnu untuk mengetahui pintu 
masuk. Selain itu, saya ingin mengetahui jalan kecil untuk 
sampai ke jalan besar. Ketika orang sedang duduk di ruangan 
depan, sambil menunggu hidangan, saya ucapkan 'Assala­
mualaikum.' Kemudian, saya dipersilahkan masuk. Semua 
orang terkejut melihat kedatangan saya karena yang datang 
adalah seorang peminta-peminta. Haji Abdul Gani marah dan 
mau memukul saya dengan tongkat saya sendiri. Haji Abdul 
Gani memukul saya, tapi saya mengelak. Haji Abdul Gani 
tidak dapat menyeimbangkan badannya sehingga Pak Haji 
jatuh tertelungkup ke dalam lampu yang pecah. Api lampu itu 
menjilat rninyak dan langsung membakar pakaian Haji Abdul 
Gani. 
Saya tidak berani menolong karena saya takut dikenal 
orang. Saya melihat bahwa para tamu ramai-ramai untuk 
menolong ·Pak Haji. Namun, ajal sudab tiba. Ketika Dik Tanun 
keluar ke ruangan tengah, kutangkap pinggangrnu. Kemudian, 
kularikan Dik Tanun melalui pintu belakang. Saat kupangku, 
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Oik Tanun meronta-ronta ingin lepas. Lalu, saya katakan 
kepada Dik Tanun, Diam! Saya ini Bang Arifin yang 
menyamar sebagai peminta-minta. Kemudian, Oik Tanun 
merangkul say a dan mendekap di dada saya sambil menangis 
terisak-isak. Dalam dekapanku, Tanun menanyakan kondisi 
Haji Abdul Gani. Saya jawab dengan suara lemah. Sudah ajal 
Pak Haji, Dik Tanun. Kita tidak dapat menolongnya. 
Kemudian, saya larikan Dik Tanun ke surau yang tidak 
berpenghuni itu. Oi situ, saya berganti pakaian. Karena hujan 
turun lebat, saya mandi di pancuran atap. Sesudah hujan 
berhenti, saya mengajakmu pergi." 
"Fin, kau ajak ke mana, Nak Tanun?" tanya Bu Munah. 
"Tanun kuajak pergi ke rumah Abdul Munap." 
"Bagaimana dengan pundi kepunyaan ayah dan juga uang 
kepunyaanku?" tanya Tanun. 
"Pundi kepunyaan ayahmu masih utuh. Uangmu sudah 
kusimpan." 
"Kalau begitu, bolehkah saya tinggal di sini?" tanya 
Tanun. 
"Oh, boleh saja. Kami tidak keberatan jika Nak Tanun 
tinggal di sini," jawab Bu Munah. 
Mendengar kata Bu Munah, Tanun terharu dan menangis. 
Dia berkata kepada Arifin, "Semua barta peninggalan ayab, 
ambillab Bang Arifin. Jadikanlab semuanya itu sebagai modal 
Abang. Saya akan di rumab saja selama Abang pergi." 
"Oik Tanun, kalau Abang jadi pergi, Abang tidak akan 
membawa modal yang banyak. Abang belum begitu pandai 
berdagang. Abang akan membawa modal sedikit saja. Sisanya, 
biarlab ayah yang menyimpan. Kemudian, selama Abang 
PRAKATA 
Cerita Si Tanun merupakan kisah nyata yang terjadi 
kira-kira 150 tabun yang lalu di desa 'Bangkinan, Kabupaten 
Kampar, Propinsi Riau. Cerita ini disadur dari buku yang 
berjudul Si Tanun. 
AIur dan isi cerita ini disesuaikan dengan daya imajinasi 
anak-anak. Isinya sangat menarik karena menceritakan 
pergaulan sepasang muda-mudi yang telab menjalin persa­
babatan sejak kanak-kanak. Pergaulan sepasang muda-mudi 
itu timbul keretakan karena orang tua Tanun tidak senang jika 
Tanun bergaul dengan Arifin, anak orang miskin. Tanun tidak 
menentang kehendak orang tuanya. 
Sementara itu, Arifin tidak ingin berpisah dengan Tanun. 
Namun, orang tua Tanun selalu menghalangi. Arifin sabar 
menunggu waktu yang tepat untuk bertindak. Akhirnya, Arifin 
dapat akrab kembali dengan Tanun. Setelah dewasa Arifin dan 
Tanun menikab. Mereka hidup bahagia dan damai. 
Jakarta, 26 Juni 1996 
Penyusun 
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pergi, sebaiknya dik Tanun tinggal di rumah nenek. Dik 
Tanun, tidak baik jika Dik Tanun tinggal di rumah ini. Orang 
tentu akan membicarakan kita." 
Pada esok harinya Anfin pergi berdagang ke negeri orang. 
Tiga bulan kemudian, ia baru pulang. Setelah beberapa hari di 
rumah, Arifin dan Abdul Munap pergi ke Bukit Tinggi untuk 
menjemput Tanun. Mereka berdua membawa dua bendi untuk 
membawa keluarga Tanun. 
Tanun, nenek, dan keluarganya datang. Arifin mempersi­
lakan mereka masuk rumah. Sementara Tanun dan keluarganya 
ada di rumah Arifin, Arifin tinggal di rumah Abdul Munap. 
Persiapan perkawinan sudah lengkap. Surat undangan 
sudah diedarkan. Semua haji, datuk, dan orang kaya yang 
dahulu diundang Haji Abdul Gani, sekarang mereka diundang 
pula oleh ayah Arifin. 
Pak Penghulu hadir dalam pesta pernikahan. Dalam 
hatinya dia berkata," Perdamaian dengan Arifin lebih penting. 
Rasa dendam pun hi lang. Akhirnya, Pak Penghulu terpilih 
menjadi orang yang dituakan dalam pesta pernikahan itu. 
Semua keluarga Tanun yang berada di Pangkalan 
diundang. Dari pihak keluarga Tanun, ada yang bertanya, 
"Bagaimana acara perhelatan di Pangkalan, Tanun?" 
"Begini. Di Pangkalan tidak ada helat, hanya di sini saja . 
Perhelatan itu dilaksanakan keluarga kita yang datang dari 
Pangkalan dan Bukit Tinggi. 
Pesta pernikahan Arifin dan Tanun brrlailgsung sangat 
meriah. Pesta pemikahan itu berlangsung selama tiga hari tiga 
malam. Pemikahan dilangsungkan tepat pada malam Jumat 
sesuai dengan aturan agama. Besok paginya, diadakan 
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persandingan di rumah Tanun, yaitu rumah Bu Munah. 
Besoknya lagi dilangsungkan acara persandingan di rumah 
Arifin, yaitu di rumah Abdul Munap. 
Selama pesta itu, mereka menyembelih satu ekor kerbau 
dan dua ekor kambing. Kedua kambing itu adalah pemberian 
Pak Penghulu. 
Waktu menutup acara helat itu, Tanun menangis. Ia 
teringat kepada ayah dan ibunya. Dia teringat juga kepada 
mertuanya dan Abdul Munap yang sudah banyak berkorban. 
Saat Tanun menangis, Arifin menunduk dan menengadah 
untuk menahan .tangisnya. 
Tidak beberapa lama kemudian, Tanun berangkat ke Bukit 
Tinggi. Dia diantar Arifin. Kha-kira dua hari di Bukit Tinggi, 
Arifin pulang ke Kota Hilir untuk membuka kedai. Setelah 
sebagian barang dagangannya laku, Arifin menjemput Tanun 
dan nenek si Tanun. 
Pada suatu hari, ketika dagangan Arifin tinggal sedikit, ia 
berangkat ke Kelang, salah satu kota di Malaka. Tanun ikut 
Arifin ke Kelang. Mereka tidak lama di Kelang karena mereka 
mempunyai banyak pekerjaan di Bangkinang. 
Sepulang dari Kelang, mereka mendirikan rumah di 
Bangkinang. Di Pasar Bangkinang, mereka membangun kedai. 
Mereka menjadi saudagar besar di desa itu. 
Bu Munah jarang pergi ke sawah. Untuk mengerjakan 
sawah, Bu Munah percayakan kepada orang lain. Pekerjaan 
Abdul Manan pun sudah berganti, yaitu sebagai penganyam 







Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam 
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa 
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan 
hanya akan memperlmis waWasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan 
memperkaya khasanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan 
demikian, upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai 
dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra 
daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan keindonesiaan. 
Sehubungan dengan hal itu, sangat tepat kiranya usaha 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-J akarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada sastra 
daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas atau yang 
mengandung nilai-nilai luhur tentang semangat kepahlawanan 
perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh anak-anak agar 
mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang perlu 
diteladani. 
Buku Si Tanun ini bersumber pada terbitan Proyek Penerbi tan 
Buku Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta, Departemen 
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HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG 
lsi buku lIll, baik sebagian mauptm se1uruhnya, dilarang diperbanyak 
dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit, 
kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan artike1 Arifin memaparkan rahasia penyamarannya kepada 
atau karangan ilmiah. ., Abdul Manan, Bu Munah, Abdul Munap, dan Tanun 
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Tanun tinggal bersama neneknya. Oia tidak pemah menyu­
ruh neneknya bekerja karena sudah lanjut usia. Bu Siti yang 
membantu Tanun sehari-harinya. 
Dalam keluarga Tanun sangat pandai rnembawa diri. 
Waktu mengadakan acara selamatan, di rumah barunya, 
Tanun mengundang para tetangga. Oemikian pula sanak 
saudara Tanun yang ada di Bulcit Tinggi diundang. 
Oi dekat rumah mereka ada sebuah surau. Penjaga surau 
itu adalah seorang guru ngaji. Oi surau itu juga ada seorang 
imam. Segala kebutuhan guru ngaji dan imam selalu dipenuhi 
oleh Tanun dan Arifin . Atas kebaikan Tanun dan Arifin 
kepada guru ngaji dan imam, keadaan masyarakat desa 
menjadi rukun, aman, dan damai. 
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